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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT dan atas rahmat dan
karunia-Nya pula, Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun
2017 dapat diselesaikan. Substansi Renja Dinas Pertanian merupakan penjabaran dari
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian. Dimana dalam Renstra tersebut dimuat,
Strategi, Kebijakan, Tujuan dan Sasaran serta Indikator Kinerja yang harus dicapai
dalam kurun waktu lima tahun ke depan.

Penyusunan Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016 didasarkan
kepada Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008, dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

Tujuan penyusunan Renja adalah untuk memberikan arah bagi perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan pertanian Kabupaten Solok selama satu tahun ke
depan dan menyelaraskan kondisi daerah, permasalahan pembangunan, isu strategis,
program strategis, kerangka pendanaan, indikator kinerja, dan gambaran pengelolaan
keuangan daerah. Sehingga program/kegiatan yang dilaksanakan setiap tahunnya
yang menyentuh kebutuhan masyarakat Kabupaten Solok, khususnya masyarakat
petani dalam meningkatkan kualitas kehidupan fnasyarakat melalui pemberdayaan
dan pemanfaatan potensi daerah.

Harapan kami dalam mengemban amanah sebagai Kepala Dinas Pertanian
adalah mengajak semua pemangku kepentingan secara bersama-sama berbuat untuk
membenahi dan menyejahterakan masyarakat Kabupaten Solok. Dengan bekerja
keras, bekerja cerdas, bekerja tuntas, dan bekerja ikhlas Insya Allah kita dapat
wujudkan cita-cita dan mewujudkan visi-misi, menjadikan Kabupaten Solok menjadi
Kabupaten terbaik dari vang baik.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Tahun 2017 merupakan penjabaran rencana
kerja tahunan dari pelaksanaan pembangunan yang direncanakan didalam Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016-2021. Renja Dinas
Pertanian Tahun 2017 ini disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, dengan tetap memperhatikan kepada Rencana Kerja Pemerintah
,Daerah Kabupaten Solok Tahun 2017.

: RenJa SKI;’D mempakan dokumen perencanaan SKPD untuk periode 1 (satu) tahun
kedepan Dlsarnpmg itu, renja ini juga merupakan tahap penting dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah. untuk melaksanakan rencana stratejik yang akan menuntun kepala
'~ satuan kerja dan seluruh aparat pada capaian kinerja yang diinginkan pada tahun 2017.

Tahapan penﬁsunan rencana kerja SKPD dimulai dari persiapan penyusunan Renja

~SKPD, penyusunan awal rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang

:LMM dan Rencana Strategis SKPD, yang kemudian akan

dltuangkan penyusunan rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan

kemudlan menjadi Renja SKPD.. Rancangan Renja SKPD inilah yang akan dibawa- pada
/

: pela.ksanaan musrenbang RKPD dan mengak‘omO{hasﬂ dar1_Musr§nbang tersebut. Hasil
; perumusan akhir rancangan RKPD akan dltetapkam{I’D dalarggentuk Peraturan Bupan
dan Renja SKPD menjadi Dokumen Renja SKPD. . i

Renja SKPD merupakan bagian dari sistem perencanaan pembangunan. Sebagai suatu
sistem perencanaan pembangunan maka Renja, Renstra, RPJMD dan RPJPD merupakan
satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana
pembangunan dalam ]angka panjang, Ja.noka menengah dan tahunan yang dilaksanakan
oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat baik di tingkat pusat maupun daerah.

Dalam hal ini keterkaitan suatu dokumen perencanaan dengan dokumen perencanaan

lainnya .‘sanga‘t_,_:peﬁ_enmkan_ dan diupayakan - saling bersinergi. Sebagaimana amanat




Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, ruang lingkup perencanaan pembangunan
nasional dan dokumen perencanaan terdiri atas Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Rencana
Strategis Kementerian/Lembaga. Rencana Kerja Kementerian/Lembaga dan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP). Sejalan dengan payung hukum perencanaan ditingkat pusat, maka
dokumen perencanaan daerah meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Strategis
Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra SKPD), dan Rencana Kerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah (Renja-SKPD) serta Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD).
Keterkaitan Renja SKPD dengan dokumen perencanaan lain disajikan sebagaimana

diagram berikut:

Gambar 1. Hubungan Dokumen Rencana Kerja SKPD dengan Dokumen
Perencanaan Lainnya.

RPJPN RPIMN
v v
RPJPD Propinsi RPJMD Propinsi
RPJPD Kabupaten RPJMD Kabupaten |— RKPD Kabupaten —# KUA PPAS APBD
r F Y
} 1 ] } |
Renstra SKPD i—’ Renja SKPD —# RKA L DPA
SKPD SKPD

1.2. Landasan Hukum.

Dasar hukum yang melatarbelakangi penyusunan Renja Dinas Pertanian Kabupaten
Solok Tahun 2017 mengacu pada beberapa produk perundang-undangan sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);



[ )

(%)

o]

1.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4849;

Undang — Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Nasional Tahun 2015-2019;

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2005 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Solok Tahun 2006-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun 2005 Nomor 28);

V8]



11. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Daerah

Kabupatez Solok Nomor 8 Tahun 2010 tentang Dinas Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan.

Adapun maksud penyusunan Rancangan Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Tahun 2017 dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

Memberikan arah dan pedoman bagi seluruh personil/aparat dinas dalam
melaksanakan tugasnya untuk menentukan prioritas-prioritas sektor pertanian
sehingga tujuan program dan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan di tahun 2017
dapat tercapai;

Mempermudah kontrol, koordinasi, analisa, monitoring dan evaluasi kegiatan baik
secara internal maupun eksternal;

Memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) tentang
rencana pembangunan di sektor pertanian tanaman pangan dan hortikultura;
Menjadikan kerangka dasar bagi Pemerintah Daerah pada umumnya dan Dinas
Pertanian khususnya dalam upaya peningkatan kualitas pembangunan di sektor
pertanian tanaman pangan dan hortikultura;

Mewujudkan sinkronisasi pembangunan di daerah khususnya antara target kinerja

dalam RPJMD Kabupaten Solok dengan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Solok;

Sedangkan tujuan penyusunan Rancangan Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Tahun 2017 dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.

Acuan Dinas Pertanian dalam mengoperasionalkan RKPD Kabupaten Solok Tahun
2017 sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi dan misi
Pemerintah Kabupaten Solok.

Sebagai dasar dalam perumusan program dan kegiatan pembangunan pertanian
tanaman pangan dan hortikultura pada Dinas Pertanian Kabupaten Solok selama tahun
2017.

Acuan Dinas Pertanian Kabupaten Solok terhadap pencapaian target yang ditetapkan

dalam rancangan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016-2020.



1.4. Sistematika Penulisan.

Rancangan Renja Dinas Pertanian Tahun 2017 untuk sementara masih mengacu
kepada kebijakan pembangunan nasional tahun 2015-2019 yang telah disusun oleh
Kementerian Pertanian dan juga usulan program/kegiatan yang ada dalam e-proposal yang
diajukan ke Kementan RI.

Disamping itu penyusunan program dan kegiatan juga masih disusun seperti kondisi
tahun 2015 dan mengacu pada rencana capaian atau target pada tahun 2016. Nantinya
setelah disusunya RPIMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2020 dan Renstra Dinas
Pertanian Tahun 2016-2020, maka Rancangan Renja Dinas Pertanian Tahun 2017 ini akan
dilakukan penyesuaian dan penyempurnaan. Disamping itu dalam penyusunannya perlu
diperhatikan agar kegiatan yang disusun sudah memadai untuk mencapai sasaran hasil
pembangunan yang nantinya akan direncanakan dalam RPJMD Kabupaten Solok Tahun
2016-2020 serta estimasi biaya yang dibutuhkan dengan mencermati kemampuan

keuangan daerah. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Isi dari Bab Pendahuluan menguraikan mengenai gambaran umum penyusunan
rancangan Renja Dinas Pertanian, agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat
dipahami dengan baik.
1.1. Latar Belakang
Pada Sub Bab Latar Belakang memuat tentang Renja SKPD, proses
penyusunan Renja SKPD, keterkaitan antara Renja SKPD dengan
Dokumen RKPD dan Renstra SKPD.
1.2. Landasan Hukum
Sedangkan Sub Bab Landasan Hukum menguraikan apa yang menjadi
landasan hukum di dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian Tahun 2017.
1.3. Maksud dan Tujuan
Sementara Sub Bab Maksud dan Tujuan memuat penjelasan tentang
maksud dan tujuan dari penyusunan Renja SKPD.
1.4. Sistematika Penulisan
Untuk Sub Bab Sistematika Penulisan menguraikan pokok bahasan dalam

penulisan Renja SKPD, serta susunan garis besar isi dokumen.



BABII EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU

Bab II menggambarkan kajian (review) terhadap hasil evaluasi Renja SKPD

Tahun lalu (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1).

Z1.

2,

2.3.

2.4.

2.5,

Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra
SKPD.

Sub Bab 2.1. memguraikan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja
Dinas Pertanian Tahun lalu (tahun n-2) serta dilengkapi dengan hasil
capaian terhadap Renstra Dinas Pertanian.

Analisis Kinerja Pelayanan SKPD.

Untuk Sub Bab 2.2. merupakan hasil analisis kinerja pelayanan Dinas
Pertanian.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

Sub Bab 2.3. menguraikan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi SKPD

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Sedangkan untuk Sub Bab 2.4. memuat review terhadap rancangan awal
RKPD

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sub Bab 2.5 ini menelaah usulan program dan kegiatan masyarakat dari

hasil Musrenbang dan usulan proposal yang diajukan oleh masyarakat.

BABIII TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

Bab III memaparkan tujuan dan sasaran dari Renja Dinas Pertanian Tahun 2017.

Sedangkan, program serta kegiatan

3.1,

3.2.

3.3.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Menjelaskan yang menyangkut arah dan kebijakan prioritas pembangunan
nasional yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi SKPD.

Tujuan dan Sasaran Renja SKPD

Menjelaskan mengenai tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD

Program dan Kegiatan



BAB IV

Menjelaskan faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
perumusan program dan kegiatan, uraian garis besar mengenai rekapitulasi

program dan kegiatan.

PENUTUP
Bab penutup menjelaskan catatan-catatan penting yang perlu mendapat perhatian
baik dalam pelaksanaannya, kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak

lanjut.



S RIS
EVALUASI PELAKSANAAN RENJ
DINAS PERTANTAN TAHUN 2015

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Tahun 2015 dan Capaian Renstra

SKPD.
2.1.1. Pelaksanaan Program/Kegiatan pada Renja Dinas Pertanian Tahun 2015.

Proses penyusunan suatu perencanaan erat kaitannya dengan proses evaluasi.
Berdasarkan hasil evaluasi dapat teridentifikasi dua hal yaitu sejauh mana proses
perencanaan pembangunan dilaksanakan oleh suatu SKPD dan permasalahan-
permasalahan terjadi yang menghambat pelaksanaan perencanaan pembangunan tersebut.
‘Hasil evaluasi tersebut sangat penting sebagai bahan masukan untuk menentukan
kebljakan kebljakan perencanaan pembangunan di tahun-tahun mendatang,

74 Dengan mengacu kepada Rencana Kerja (Renja) SKPD yang merupakan turunan dari
Rencana Ker_]a Pemermtah Daerah (RKPD), maka disusun Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA) yang akan menjadi dokumen pelaksanaan anggaran (DPA).

Alokasi anggaran pada APBD Kabupaten yang diterima oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Solok -dalam DPA Tahun 2015 adalah sebesar Rp. 27.821.9532. 788,- realisasi
keuangan atau- Denyerapan angoaran adalah sebesar Rp.18.535.858.281,- dengan capalan‘
kmerja keuangan 66,62%. Sedangkan s1sa anggaran sebesar Rp.9.286.094.507.- (33,38%)'

rnerupakan sisa dari kegiatan yang tidak terlaksaua sxsa kontrak maupun anggaran

kegxatan yang terlaksana tetapi belum terbayarkan sampai akhlr tahun  anggaran. = i

Adapun rincian sebagai sisa anggaran sebesar Rp.9.286.094.507,- bersumber dari:

a. Kegiatan yang tidak terlaksana sebesar Rp.6.606.479.082,—

b. Sisa kontrak dan sisa belanja yang dapat dihemat sebesar Rp.739.917.003,-

¢. Anggaran kegiatan yang belum dibayarkan kepada pihak ketiga (penyedia jasa)

. sebesar Rp.1.939.698.422 - : i

Sementara realisasi pelaksanaan fisik keglata.n yang dapat dicapal oleh Dinas
Pertaman pada Tahun 2015 hanya sebesar 90,63%. Tldak tercapainya realisasi fisik 100%
_disebabkan-adanya beberapa pekerjaan yang tidak terlaksana ﬁ51knya karenan terkendalar

masalah teknis maupun regulasi serta waktu pelaksanaan yang tidak cukup tersedia, gagal

Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2017




tender paket perencanaan yang tekait fisik konstruksi dan ketersediaan sumberdaya

= manusia untuk pelaksana kegiatan.

Kegiatan yang realisasi capaian fisiknya dibawah 100% adalah sebagai berikut:
g yang p g

a.
b.

c.

Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani (71,67%)

Pengembangan Intensifikasi Tanaman Padi, palawija (80%)

Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu Produk Perkebunan, Produk
Pertanian (92,57%)

WISMP Penerusan Pinjaman dan Hibah Luar Negeri (45,33%)

Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier (92,88%)

Pengembangan Sumber Air Mendukung Pertanian (77,08)

Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian/Perkebunan Tepat Guna
(53.17%)

Pelatihan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan Model Bercocok Tanam
(68,93%)

Adapun rincian pelaksanaan 10 program dan 25 kegiatan pada Dinas Pertanian pada

tahun 2015 serta realisasi fisik dan keuangan yang berasal dari dana APBD Kabupaten
disajikan pada Tabel 2.1.
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2.1.2. Capaian Kinerja Pelaksanaan Renja Dinas Pertanian Tahun Tahun 2015

Berdasarkan realisasi capaian fisik dan keuangan pada masing-masing program dan
kegiatan yang ada pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pertanian pada Tahun
2015, maka dapat dijabarkan hasil capaian untuk masing-masing sasaran dan indikator
kinerja pada tahun 2015 dan persentase capaian kinerja tahun-tahun sebelumnya (tahun
2011 sampai dengan tahun 2014) sesuai target capaian Dinas Pertanian pada RPJMD
Kabupaten Solok Tahun 2011-2015. Adapun jumlah sasaran dan indikator Kinerja sasaran

berjumlah 6 sasaran dan dijabarkan dalam 24 indikator kinerja sebagai berikut ini:
L. Tertib Administrasi dan Tata Kepemerintahan

Pencapaian sasaran tertib administrasi dan tata kepemerintahan pada Tahun 2015
dilaksanakan melalui 5 indikator sasaran yaitu Peningkatan pelayanan administrasi
perkantoran; Peningkatan sarana dan prasarana yang memadai, Peningkatan disiplin
aparatur, Jumlah laporan yang disampaikan sesuai aturan yang berlaku dan Persentase
aparatur pemerintah yang mengikuti peningkatan SDM. Secara lengkap capaian kinerja

untuk 4 indikator tersebut pada tahun 2015 disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel2.2.  Capaian Kinerja Sasaran Tertib Administrasi dan Tata
Kepemerintahan pada Dinas Pertanian Tahun 2015

Peningkatan pelayanan
administrasi perkantoran

2. | Peningkatan sarana dan % 100 100 100 100 100 100 100
prasarana yang memadai

3. | Peningkatan disiplin % 100 100 100 100 100 100 100
aparatur

4. | Jumlah laporan yang Lap 100 100 100 100 5 5 100

disampaikan sesuai aturan
yang berlaku

3. | Persentase aparatur % 100 100 100 100 4 4 100
pemerintah yang
mengikuti peningkatan
SDM

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa selama periode 5 tahun (2011-2015), Dinas
Pertanian dapat mencapai 100% untuk sasaran tertib administrasi dan tata
kepemerintahan.

e ——
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2. Peningkatan Produksi Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Pencapaian sasaran Produksi Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura terdiri

indikator sasaran sebagai berikut yaitu:

l.  Indikator sasaran berkembangnya kawasan pertanian organik yang ramah lingkungan
dihitung dari luas areal pengembangan pertanian organik. Pencapaian target indikator
kinerja luas areal penambahan kawasan pertanian organik pada tahun 2015 dapat
dicapai seluas 75 Ha atau 100% dari target 75 hektar. Dibandingkan capaian target
kinerja tahun 2011 dan 2012 sebesar 100% dan capaian target tahun 2014 sebesar
226,67%, maka capaian target tahun 2015 lebih rendah. Adapun pencapaian indikator
sasaran Luas areal pengembangan pertanian organik berdasarkan target dan realisasi

kinerja pada tahun 2015 disajikan pada Tabel 2.3,

Tabel 2.3. Capaian Kinerja Berkembangnya Kawasan Pertanian Organik yang
Ramah Lingkungan pada Dinas Pertanian Tahun 2015

Persentase Capaia

e

1 Luas areal Ha 100 100
pengembangan
pertanian organik

226,67

Untuk mendukung pencapaian target ini dilaksanakan melalui 2 kegiatan yaitu
Pengembangan Kawasan Pertanian Organik pada Program Peningkatan Produksi
Pertanian/Perkebunan yang didanai melalui APBD Kabupaten serta kegiatan
Pengembangan SRI (System of rice intensification) pada Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian yang didanai melalui dana APBN/TP.
Pencapaian target luas penambahan lahan pertanian organik tahun 2015 dicapai
melalui dana APBD Kabupaten yang ada pada kegiatan Pengembangan kawasan
pertanian organik seluas 75 hektar, dengan fasilitasi berupa pendampingan dan bantuan
saprodi, serta Sekolah Lapang dari Satgas Organik Propinsi Sumatera Barat.

Adapun lokasi pengembangan areal padi organik di Kabupaten solok pada tahun 2015

sebagai berikut:

Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2017 8



a. Pengembangan areal padi organik

=i Pelaksan ~  Luas(Ha) = | Variefas
Keltan.Muaro Sepakat 5 Ha Junjuang
Nagari Koto Hilalang Kec. Tanam (ubinan)
Kubung Sept 2015

Panen

Jan 2016

b. Pembinaan dan pendampingan pengembangan padi organik

Keltan Kandis Maju Bersama 20 Ha Cisokan, | 2 hektar sudah

Nagari Koto Gaek Guguak Anak Daro | disertifikasi

Kec. Gunung Talang organik oleh LSO
Prop. Sumbar

Keltan 15 Ha Marleni

Nagari Sariak Alahan Tigo

Kec. Hiliran Gumanti

Keltan Muaro Sepakat 25 Ha Junjuang,

Nagari Koto Hilalang Cisokan

Kec. Kubung

2. Pencapaian indikator kinerja luas areal terlantar yang dimanfaatkan didukung melalui
kegiatan perluasan areal dan pengelolaan lahan pertanian yang dibiayai melalui dana
APBN Tahun 2015. Bentuk kegiatan berupa optimalisasi lahan terhadap lahan sawah
terlantar, dengan perbaikan jaringan irigasi dan bantuan sarana produksi padi berupa
benih dan pupuk sebagai insentif.

Pada tahun 2015 target indikator kinerja luas areal lahan terlantar yang dimanfaatkan
seluas 130 hektar dengan realisasi capaian seluas 1.630 hektar atau 1.253,85%. Adapun
pencapaian target dan realisasi indikator sasaran Tahun 2015disajikan pada tabel 2.4

berikut:

Tabel 2.4. Capaian Kinerja Luas Areal Terlantar yang Dimanfaatkan pada Dinas
Pertanian Tahun 2015

100-

1. | Luas lahan Ha - -
terlantar yang
dimanfaatkan
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Dibanding tahun 2014, maka realisasi luas areal lahan terlantar yang dimanfaatkan
tahun 2015 lebih tggi vaitu seluas 1.253,85 % atau 1.630 hektar disebabkan adanya
program UPSUS dari Pemerintah Pusat untuk mencapai Program Swasembada Pangan
khususnya padi.

Adapun lokasi pelaksanaan Pengembangan Optimasi Lahan Subsektor Tanaman Pangan

pada Tahun 2015 disajikan pada Tabel 2.5. berikut ini:

Tabel. 2.5. Pengembangan Optimasi Lahan Subsektor Tanaman Pangan di
Kabupaten Solok pada Tahun 2015

5 BT e % =as A ia I A 114 < = e v
1. X Koto Diatas 140 APBN & APBN-P
2. IX Koto Sungai Lasi 122 APBN & APBN-P
3. Kubung 4 Keltan 85 APBN & APBN-P
4. | Tigo Lurah 21 Keltan 998 APBN-P
3. Hiliran Gumanti 10 Keltan 200 APBN-P
6. Payung Sekaki 4 Keltan 85 APBN-P
Jumlah 52 Keltan

3. Pencapaian indikator sasaran terpenuhinya penggunaan bibit unggul bersertifikat pada
komoditas padi, hortikultura, palawija dan buah-buahan tropis dilakukan dengan
mengoptimalkan pendekatan intensifikasi, ekstensifikasi maupun diversifikasi di bidang
pertanian. Sasaran ini dihitung dari capaian 4 indikator sasaran yaitu 1) jumlah
pengguna bibit unggul bersertifikat padi sawah; 2) luas areal pengguna bibit unggul
hortikultura bersertifikat; 3) luas areal penangkaran padi sawah dan 4) Tanaman hias.
Indikator sasaran-sasaran ini dilaksanakan melalui:

1.) Indikator kinerja jumlah penggunaan bibit unggul padi sawah bersertifikat.
Pencapaian sasaran peningkatan produksi dan produktifitas pertanian dengan
mengoptimalkan pendekatan intensifikasi, ekstensifikasi maupun diversifikasi di
sektor pertanian tanaman pangan dicapai dengan indikator kinerja jumlah
penggunaan bibit unggul padi sawah bersertifikat. Capaian kinerja ini didukung
oleh berbagai bentuk kegiatan antara lain Pengembangan intensifikasi tanaman
padi, palawija dan Program Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu
Tanaman Pangan Untuk Mencapai Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan.
Pada Tahun 2015 jumlah penggunaan bibit unggul padi sawah bersertifikat

ditargetkan sebesar 550 ton. Sedangkan capaian indikator kinerja jumlah
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penggunaan bibit unggul padi sawah bersertifikat mencapai 107,45% dengan
Jumlah penggunaan bibit sebesar 591 ton. Kalau dibandingkan dengan capaian
tahun 2011-2013 sebesar 100% dan tahun 2014 sebesar 83,6% dengan jumlah
pemakaian bibit unggul tahun 2011 sebesar 589,68 ton. tahun 2012 sebesar 622,5
ton, tahun 2013 sebesar 499 ton, dan tahun 2014 439 ton, maka pemakaian bibit
unggul bersertifikat padi sawah tahun 2015 melebihi target sebesar 41 ton (7,45%)
dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2015 terdapat
beberapa kegiatan yang memberikan bantuan benih

2.) Indikator kinerja jumlah penggunaan bibit unggul hortikultura bersertifikat.
Capaian kinerja ini didukung oleh berbagai bentuk kegiatan antara lain kegiatan
Pengembangan pertanian pada lahan kering, Pengembangan tanaman hortikultura
dan Program Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu Tanaman Hortikultura
Berkelanjutan. Pada Tahun 2015 jumlah penggunaan bibit unggul hortikultura
bersertifikat ditargetkan sebesar 1.780 Ha. Sedangkan capaian indikator kinerja
jumlah penggunaan bibit unggul hortikultura (buah-buahan dan sayuran)
bersertifikat sebesar 156,91% dengan jumlah penggunaan bibit seluas 2.793 Ha.
Kalau dibandingkan dengan capaian tahun 2014 sebesar 132,4% dengan jumlah
pemakaian bibit unggul tahun 2014 seluas 2.356.Ha, maka pemakaian bibit unggul
bersertifikat hortikultura pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 56,91%
dari target. Peningkatan tersebut disebabkan karena pada tahun 2015 adanya
bantuan benih bersertifikat untuk pengembangan tanaman sayuran dan buah-
buahan, disamping meningkatnya pemakaian benih bersertifikat melalui swadaya
petani. Adapun rincian penggunaan bibit unggul hortikultura bersertifikat di
Kabupaten Solck Tahun 2015 ditampilkan pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6. Penggunaan Bibit Unggul Hortikultura Bersertifikat di
Kabupaten Soiok Tahun 2015

1 | Pantai Cermin ; 0
2 | Lembah Gumanti 1221
3 | Hiliran Gumanti 65
4 | Payung Sekaki 0
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Tz 1 TR 72 : > S 3 =
5 | Tigo Lurah 0
6 | Lembang Jaya _ 591
7 | Danau Kembar 685
8 | Gunung Talang 96
9 | Bukit Sundi 21

10 | IX Koto Sungai Lasi 0
11 | Kubung 85
12 | X Koto Diatas 9
13 | X Koto Singkarak 22
14 | Junjung Sirih 0

Total 2.793

3.) Indikator kinerja luas areal penangkaran padi sawah pada tahun 2015 dapat dicapai
seluas 187 hektar atau 187% dari target 100 hektar. Dibandingkan pencapaian
target tahun 2014 seluas 109 ha, maka capaian target tahun 2015 ini mengalami
peningkatan sebesar 78 ha. Pencapaian target luas penangkaran padi sawah dicapai
melalui fasilitasi APBD Kabupaten seluas 15 hektar yang dilaksanakan secara
wsadaya oleh poktan 102 hektar. Disamping fasilitasi APBD Kabupaten, dari
kegiatan APBN juga difasilitasi pengembangan penangkaran melalui kegiatan
SDMB (Seribu Desa Mandiri Benih), dimana pada tahun 2015 Kabupaten Solok
melalui Dinas Pertanian mendapat kegiatan seluas 70 Ha pada 7 kelompok tani.
Adapun rincian penangkaran benih padi sawah di Kabupaten Solok pada Tahun

2015 disajikan pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7. Penangkaran Benih Padi Sawah di Kabupaten Solok pada Tahun
2015

Lubuk Tupai Nag. Sumani, Kec. X Koto SDMB-APBN

Singkarak

2 Serumpun Nag. Kuncia, Kec. X Koto 10 SDMB-APBN
Diatas

3. Padi sepakat Nag. Guguak Sarai, Kec. IX 10 SDMB-APBN
Koto Sungai Lasi

4. Sawah Ana Nag. Dilam, Kec. Bukit Sundi 10 SDMB-APBN

5 Galombang Nag. Batu Banyak, Kec. 10 SDMB-APBN
Lembang Jaya

6. | Sarumpun Padi Nag. Cupak, Kec. Gunung 190 SDMB-APBN
Talang

7. | Parak Gadang Nag. Sumani, Kec. X Koto 10 SDMB-APEN
Singkarak

3. Penai Baradok Nag. Koto Baru, Kec. Kubung 2 Swadaya

9. | Kincuang Sepakat | Nag. Parambahan, Kec. Bukit 15 APBD Kab.
Sundi

10. | Satampang Baniah | Nag. Parambahan, Kec. Bukit 100 Swadaya
Sundi

Jumlah 187

M
e ————
Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2017 12



4.) Indikator kinerja jumlah penggunaan bibit unggul tanaman krisan. Capaian kinerja
ini didukung oleh berbagai bentuk kegiatan antara lain kegiatan Pengembangan
tanaman hortikultura dan Program Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu
Tanaman Hortikultura Berkelanjutan. Pada Tahun 2015 jumlah penggunaan bibit
unggul tanaman hias krisan ditargetkan sebanyak 25.000 stek. Jumlah ini
meningkat dibandingkan capaian target tahun 2014 sebesar 20.000 stek. Sementara
capalan Kinerja jumlah penggunaan bibit unggul tanaman hias krisan sebesar
225.000 stek (900%). Sejak ditetapkan Kabupaten Solok sebagai kawasan
pengembangan krisan dan juga sebagai komoditi unggulan, maka Dinas Pertanian
terus berupaya meningkatkan produksi kelompok tani krisan. Berdasarkan data
Tahun 2014 pada Database potensi produksi pangan Dinas Pertanian, terjadi
peningkatan produksi sebesar 19,90% dibanding tahun 2014.

Adapun perkembangan tanam dan produksi krisan di Kabupaten Solok Tahun 2015
disajikan pada Tabel. 2.8.

Tabel.2.8. Perkembangan Luas Tanam dan Produksi Krisan di Kabupaten
Solok Tahun 2015

1.643 5.855 | 2.364 5.134 447.325 | 373.070° | 209454 | 223.122

Adapun pencapaian target dan realisasi untuk 4 indikator sasaran terpenuhinya pada
penggunaan bibit unggul bersertifikat komoditas padi, hortikultura, palawija dan buah-

buahan tropis serta tanaman hias krisan Tahun 2015 disajikan Tabel 2.9.

Tabel 2.9. Capaian Kinerja Pengig{unaan Bibit Unggul Bersertifikat Komoditas
Tanaman Pangan dan Hortikultura (Buah, Sayur dan Tanaman Hias

Krisan) pada Dinas Pertanian Tahun 2015

RS e T N e e L
Jumlah penggunaan
bibit unggul
bersertifikat padi
sawah

2 Luas areal Ha 100 100 100 1324 1.780 2.793 156,91
penggunaan bibit
unggul hortikultura
bersertifikat
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Sy 3 4 5 Gi-T e ST O adle :
3 Luas areal ha 100 100 100 109 100 187 187
penangkaran padi -
sawah
4 Jumlah penggunaan | stek - - 100 100 25.000 225.000 900
bibit unggul tanaman
hias krisan

4. Pencapaian indikator kinerja persentase luasan pertanian yang terserang OPT yang
dapat ditangani dan dikendalikan adalah 100%. Dari target 14 kecamatan yang
dipantau kondisi serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), dtemukan serangan
OPT berupa tungro, blast, wereng coklat dan penggerek batang dalam jumlah yang
cukup berpengaruh terhadap penurunan produksi padi. Berdasarkan laporan dari
Koordinator Pengamat Hama dan Penyakit Kabupaten Solok, maka pada tahun 2015
dan bisa dikendalikan terealisasi 14 kecamatan yang dipantau, terdapat 4 kecamatan
yang mengalami serangan berat dan puso dengan rincian sebagai berikut: Kecamatan X
Koto Singkarak disebabkan wereng coklat, sedangkan Kecamatan Bukit Sundi,
Kubung, Lembang Jaya, Gunung Talang dan Payung Sekaki disebabkan oleh Tikus.
Sementara untuk Kecamatan lain walaupun ada serangan ringan dan sedang tetapi
dapat dikendalikan dengan melakukan gerakan pengendalian berupa penyemprotan dan
berburu masal.

Serangan OPT juga terdapat pada tanaman sayuran berupa virus kuning, lalat buah dan
kerapak pada tanaman cabe, ulat bawang, bercak ungu dan mati pucuk pada tanaman
bawang merah, busuk daun pada tanaman tomat, ulat daun, krop dan akar gada pada
tanaman kubis serta busuk daun pada tanaman kentang. Serangan pada OPT tersebut
masih tergolong serangan ringan sampai sedang. Semua serangan OPT ini tidak
berlangsung lama dan dapat dikendalikan oleh petani

Adapun pencapaian target dan realisasi indikator sasaran Tahun 2015 disajikan

sebagaimana Tabel 2.10. berikut :

Tabel 2.10. Capaian Kinerja Luasan Pertanian yang Terserang OPT yang Dapat
Ditangani dan Dikendalikan pada Dinas Pertanian Tahun 2015

oo

o |

1. | Jumlah kecamatan | Kec 100 100 100 100 i4 8 57,14
yang dilakukan
pengendalian OPT
yang tingkat
serangannya dapat
dikendalikan

“
R ——
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5. Pencapaian sasaran terkoordinirnya distribusi pupuk dan pestisida dihitung dari 2

~apaian indikator sasaran yaitu rasio kuota pupuk sesuai RDKK dan jumlah kecamatan

yang menggunakan pestisida dengan merek resmi/tidak palsu.

1.) Capaian indikator kinerja persentase penyaluran kuota pupuk sesuai RDKK adalah

100%. Pada tahun 2015 indikator sasaran ini ditargetkan 100%, dan dapat terealisasi

100%. Adapun alokasi pupuk bersubsidi dan penyaluran di Kabupaten Solok Tahun
2015 dapat dilihat pada Tabel 2.11. berikut :

Tabel 2.11.  Alokasi Pupuk Bersubsidi dan Penyaluran di Kabupaten Solok Tahun
2015

I Pantai Cermin 388.456 137.010 165.182 387.908 158.600
2 Lembah Gumanti 487.501 171.267 213.568 568.298 186.345
3 Hiliran Gumanti 284.544 101.257 119.959 276.612 115.375
4 Payung Sekaki 354.202 127.992 147.366 340.660 145.837
5 Tigo Lurah 280.250 99.305 116.943 268.696 114.670
6 Lembang Jaya 683.121 228.332 276.481 647.965 277.047
7 Danau Kembar 111.981 54.796 52.391 151.789 43.817
8 Gunung Talang 1.171.627, 303.472 378416 899.638 373.796
9 Bukit Sundi 788.368 265.906 318.893 717.769 327.694
10| IX Koto Sei. Lasi 283.684 99.976 119.080 272,546 114.540
11 Kubung 771.047 251.846 312.865 709.599 316.939
12| X Koto Diatas 292.754 101.475 124.359 288.384 118.948
13| X Koto Singkarak 510.166 171.030 209.743 478.287 210.243
14| Junjung Sirih 186.729 68.336 81.544 188.389 73.567
Kabupaten Solok 6.594.430, 2.182.000f 2.636.790 6.196.540 2.577.418

2.) Capaian indikator sasaran jumlah kecamatan yang menggunakan pestisida dengan

merk resmi/tidak palsu 100% dicapai melalui dukungan kegiatan Fasilitasi Pupuk

dan Pestisida (APBN). Untuk tahun 2015 ditargetkan pengendalian pemakaian

pestisida pada 14 kecamatan dan terealisasi 100% untuk 14 kecamatan. Dari hasil

pengawasan dan pemeriksaan sampel pupuk dan pestisida yang telah dikirim ke

e e i e e e ot e~ e on)
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Laboratorium Tanah Balai Penelitian Tanah Kementerian Pertanian di Bogor dan
Laboratorium Pestisida Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Sumatera Barat
tidak ditemukan adanya pupuk ataupun pestisida palsu.

Adapun rincian pencapaian target dan realisasi indikator untuk sasaran
terkoordinirnya distribusi pupuk dan pestisida Tahun 2015 disajikan pada Tabel
2.12. berikut :

Tabel 2.12. Capaian Kinerja Sasaran Terkoordinirnya Distribusi Pupuk dan
Pestisida pada Dinas Pertanian Tahun 2015

I | Rasio kuota pupuk % | 100] 100 100] 100 100
sesuai RDKK

2. | Jumlah kecamatan yang | Kec 100 100 100 100 14 14 100
menggunakan pestisida
dengan merk
resmi/tidak palsu

6. Indikator sasaran cakupan luasan penggunaan teknologi budidaya pertanian melalui
SRI, SLPTT, SLPHT, Salibu dll.
Indikator kinerja lain yang ikut menentukan keberhasilan pencapaian sasaran strategis
Peningkatan produksi dan produktifitas pertanian dengan mengoptimalkan pendekatan
intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi adalah cakupan luas areal penggunaan
teknologi budidaya pertanian.
Pengukuran indikator kinerja ini dihitung dari penerapan teknologi budidaya yang
dilakukan oleh kelompok tani seperti teknologi budidaya SRI (System of Rice
Intensification), Pengelolaan Tanaman Terpadu padi, sistem jajar legowo, Pengendalian
Hama Terpadu, salibu, dII.
Pada indikator kinerja luas areal penggunaan teknologi budidaya pertanian pada tahun
2015 ditetapkan target seluas 15.100 hektar dengan capaian seluas 15.406 hektar atau
102,03%. Penggunaan teknologi budidaya pertanian yang diterapkan oleh kelompok
tani pada tahun 2015 yaitu penerapan budidaya dengan sistem SRI seluas 1.200 hektar,

penerapan teknologi budidaya melalui penangkaran padi sawah seluas 187 hektar,
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penerapan SLPHT padi seluas 20 hektar, penerapan jajar legowo pada kegiatan
pengembangan/rehabilitasi jaringan irigasi. optimasi lahan dari APBN seluas 9.130
hektar, penerapan jajar legowo pada lokasi yang difasilitasi kegiatan dam parit,
rehabilitasi/pengembangan jaringan irigasi, dan embung (sumber dana DAK Reguler
dan DAK Tambahan P3K2) seluas 3.346.hektar, penerapan SL-PTT dan SRI pada
demarea yang dilaksanakan oleh P3A scluas 1.153 Ha, penerapan teknologi pada lokasi
pengutuhan kawasan dari APBD Propinsi 210 hektar, penerapan budidaya organik
seluas 70 hektar, pelaksanaan SL-PTS pada areal 90 hektar. Dibanding tahun 2014,
maka realisasi capaian pada tahun 2015 meningkat sebesar seluas 172 hektar (0,73%).

Rincian capaian dapat dilihat pada Tabel 2.13. berikut ini:

Tabel 2.13. Capaian Kinerja Sasaran Cakupan Luasan Penggunaan Teknologi
Budidaya Pertanian pada Dinas Pertanian Tahun 2015

I I Cakupan luasan ! 15.406 102,03
penggunaan teknologi
budidaya pertanian
SRI, SLPTT, SLPHT,
Salibu, dll

7. Indikator capaian jumlah penggunaan teknologi alsintan

Untuk meningkatkan produksi pertanian, maka diperlukan penggunaan alat dan mesin
pertanian dalam proses budidaya dan pasca panen pertanian. Hal ini sejalan dengan
sasaran strategis meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mencapai
sasaran peningkatan produksi dan produktifitas pertanian dengan mengoptimalkan
pendekatan intensifikasi, ekstensifikasi maupun diversifikasi.

Untuk mengukur capaian target sasaran strategis, ditetapkan target indikator kinerja
Jumlah penambahan alat mesin pertanian (alsintan) melalui pengadaan pemerintah. Pada
tahun 2015 ditargetkan 50 unit dan dapat direalisasikan sebanyak 229 unit atau 458%.
Dibanding realisasi tahun 2014 sebanyak 124. unit, jumlah pengadaan tahun 2015
meningkat sebanyak 105 unit. Banyaknya jumlah pengadaan alsintan pada tahun 2015
karena adanya bantuan dari pusat maupun propinsi. Adapun rincian jenis alat dan mesin

pertanian serta jumlah pengadaannya, disajikan pada Tabel 2.14. berikut.

m
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Tabel 2.14. Pengadaan Alat Mesin Pertanian pada Dinas Pertanian Tahun 2015

JenisAlsintan | Jumlah (Unif)
1 | Traktor Roda Dua 72 | Dana APBN-P
2 | Traktor Roda Dua | | Dana APBD
3 | Traktor Roda Empat 2 | Dana APBN-P
4 | Pompa Air 20 | Dana APBN-P
5 | Pompa Air 2 | Dana APBD
6 | Transplanter 5 | Dana APBN-P
7 | Perontok Padi 2 | Dana APBD
8 | Hand Spayer 40 | Dana APBD
9 | Combine Harvester 4 | Dana APBN-P
10 | Penggilingan Padi Kecil/Rest Milling Unit 2 | Dana APBN-P
11 | Waring 79 | Dana APBD
Jumlah 229

Secara rinci, capaian indikator kinerja jumlah penambahan alat mesin pertanian

(alsintan) melalui pengadaan pemerintah tahun 2015 disajikan pada Tabel 2.15.

berikut.

Tabel 2.15. Capaian Kinerja Jumlah Penggunaan Teknologi Alat Mesin
Pertanian pada Dinas Pertanian Tahun 2015

e e Sl

Persentase Capaian Kinerja/lahun: & [0 0Ta

1. | Jumlah penggunaan unit
alsintan melalui
pengadaan
pemerintah

100

100] 100|177 50 229 458

3. Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian (Tanaman Pangan dan

Hortikultura)

Pencapaian sasaran peningkatan pemasaran hasil produksi pertanian (tanaman pangan

dan hortikultura) dihitung dari capaian 2 indikator sasaran yaitu panjang jalan usaha tani

yang terbangun/terpelihara dan jumlah produk pertanian dan produk olahan pertanian

yang dipromosikan.
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1.) Indikator sasaran panjang jalan usaha tani yang terbangun/terpelihara pada tahun
2015 adalah sepanjang 6 km. Capaian kinerja indikator 399,68%, yakni dengan
terbangun dan terpeliharanya jalan usaha tani sepanjang 23,981 km untuk lahan
pertanian tanaman pangan (padi sawah). Pencapaian kinerja ini melalui kegiatan
Pembangunan/rehabilitasi Jalan Usaha Tani yang merupakan kegiatan Dana Alokasi
Khusus (DAK) Tambahan P3K2 (Pendukung Program Prioritas Kabinet Kerja)
Bidang Pertanian pada 22 lokasi dan 3 lokasi merupakan dukungan dari APBD
Kabupaten. Adapun rincian lokasi dan panjang jalan yang dapat dibangun dirinci
pada Tabel 2.16.berikut :

Tabel 2.16 Lokasi Pembangunan/Rehabilitasi Jalan Usaha Tani pada Dinas
Pertanian Tahun 2015

X oiatas T 975 DA mahan P

: 1 | Siberambang
2 | Paninjauan X Koto Diatas 1.000 | DAK Tambahan P3K2
3 | Sulit Air X Koto Diatas 965 | DAK Tambahan P3K2
4 Paninjéuan X Koto Diatas 1.000 | DAK Tambahan P3K2
5 | Sungai Durian IX Koto Sungai Lasi 1.280 | DAK Tambahan P3K2
6 | Guguak Sarai IX Koto Sungai Lasi 1.325 | DAK Tambahan P3K2
7 | Dilam Bukit Sundi 1.250 | DAK Tambahan P3K2
8 | Batu Bajanjang Lembang Jaya 700 | DAK Tambahan P3K2
9 | Koto Baru Kubung =5 800 | DAK Tambahan P3K2
10 | Selayo Kubung 800 | DAK Tambahan P3K2
11 | Koto Hilalang Kubung 850 | DAK Tambahan P3K2
12 | Sungai Abu Hiliran Gumanti 500 | DAK Tambahan P3K2
13 | Sariek Alahan Tigo Hiliran Gumanti 1.300 | DAK Tambahan P3K2
14 | Batu Bajanjang Tigo Lurah 1.150 | DAK Tambahan P3K2
15 | Jawi-jawi Gunung Talang 1.000 | DAK Tambahan P3K2

e e T — — ————e
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Surian Pantai Cermin 2
17 | Surian Pantai Cermin 1.275 | DAK Tambahan P3K?2
18 | Aie Luo Payung Sekaki 1.200 | DAK Tambahan P3K2
19 | Aie Luo Payung Sekaki 1.000 | DAK Tambahan P3K2
20 | Salimpat Lembah Gumanti 1.500 | DAK Tambahan P3K2
21 | Salimpat Lembah Gumanti 975 | DAK Tambahan P3K2
22 | Aripan X Koto Singkarak 1.100 | DAK Tambahan P3K2
23 | Singkarak X Koto Singkarak 167 | APBD Kabupaten
24 | Selayo Kubung 119 | APBD Kabupaten
25 | Tanjung Balik X Koto Diatas 450 | APBD Kabupaten
Capaian Tahun 2015 aisel

2.) Indikator kinerja jumlah produk pertanian dan produk olahan yang dipromosikan.

Indikator ini dilaksanakan dengan didukung oleh Program Peningkatan Pemasaran

Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan melalui Kegiatan Promosi Atas Hasil

Produksi Pertanian Unggulan Daerah.

Pada kegiatan ini dipromosikan 5 komoditi unggulan produk pertanian dan produk

olahannya yaitu beras solok, markisa, alpukat, krisan dan produk olahan dari

kentang, ubi jalar, dll. Kegiatan promosi yang diikuti yaitu

1.

Pekan Jambore PKK Kabupaten Solok Tanggal 23 — 25 Maret 2015 bertempat
di Convention Hall Nagari Alahan Panjang Kab. Solok

Pekan Sumbar Flora tanggal 18 — 22 Maret 2015 bertempat di Padang

Pekan Jambore PKK Sumatera Barat bertempat di INS Kayu Tanam Kab.
Padang Pariaman.

Promosi Agro dan Food tanggal 14 — 17 Mei 2015 bertempat di Jakarta
Convention Center ( JCC ) Jakarta.

Pameran Produk Pertanian dalam Rangka HUTRI

Gelar Pangan Nusantara tanggal 15 — 18 September 2015 bertempat di Padang.
Festival Hortikultura Nasional tanggal 10 — 14 Oktober 2015 bertempat di
Mataram Nusa Tenggara Barat.

Pameran Hari Pangan Sedunia ke XXXV Tahun 2015 tanggal 17 — 21 Oktober
2015 bertempat di Stadion Jakabaring Palembang.
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Adapun pencapaian target dan realisasi indikator sasaran Tahun 2015 disajikan pada

Tabel 2.17. berikut.

Tabel 2.17. Capaian Kinerja Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi
Pertanian (Tanaman Pangan dan Hortikultura) pada Dinas
Pertanian Tahun 2015

1. |Panjang jalan usaha tani| Km 100 100| 100 120,3 6| 23.98| 399,68
vang terbangun/
terpelihara

2. Jumlah promosi atas Komo | 100| 100| 100 100 5 5 100

hasil produksi pertanian/| diti
perkebunan unggulan
daerah

4. Meningkatnya Hasil-hasil Inovasi Daerah berbasis Teknologi Tepat Guna &
Inovasi Teknologi Daerah

Pencapaian kinerja sasaran meningkatnya Hasil-hasil Inovasi Daerah berbasis Teknologi
Tepat Guna & Inovasi Teknologi Daerah dihitung dari capaian 2 indikator sasaran yaitu
jumlah penelitian komoditi unggulan pertanian dan jumlah pengembangan komediti
unggulan pertanian.

Kabupaten Solok adalah daerah yang kaya akan keragaman plasma nutfah berbagai jenis
padi lokal yang memiliki berbagai keunggulan. Varietas Lokal spesifik Kabupaten Solok
tersebut sudah dibudidayakan dan dikembangkan secara turun temurun oleh masyarakat
di Kabupaten Solok. Namun sebagian besar varietas padi lokal belum terdata dan belum
diteliti apakah dapat dikembangkan sebagai varietas unggul.

Untuk itu pemerintah daerah melakukan eksplorasi dan melakukan langkah langkah
untuk menemukan varietas lokal unggul lainnya untuk didaftarkan sebagai benih bina
sesuai ketentuan pada Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1995 tentang Perbenihan
Tanaman dalam rangka meningkatkan jumlah varietas unggul lokal sehingga petani
dapat menggunakan varietas unggul yang sudah terjamin yang pada akhirnya
meningkatkan produksi padi. Selain itu pemerintah juga berkewajiban mengembangan
varietas padi lokal unggul asal Kabupaten Solok yang sudah dilepas yaitu Varietas Padi
Caredek Merah dan Varietas Padi Hitam Siarang.
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Untuk itu pada tahun 2015 dilaksanakan kegiatan pengembangan padi spesifik lokasi
yang terdiri atas pengembangan dua varietas yang sudah diiepas vaitu Varietas Caredek
Merah dan Varietas Siarang, dan lanjutan pemurnian varietas vang akan dilepas yaitu
Varietas Padi Harum asal Tigo Lurah.

Pengembangan varietas caredek merah dilaksanakan di di Nagari Muaro Paneh
Kecamatan Bukit Sundi seluas 1 hektar, Dengan pengawasan petugas dari Badan
Pengawas dan Sertifikasi Benih (BPSB) Provinsi Sumatera Barat, dilaksanakan kegiatan
penangkaran untuk menghasilkan benih caredek merah dari berbagai kelas (Benih Sebar
dan Benih Dasar) yang bisa di manfaatkan oleh petani.

Pengembangan varietas padi hitam Siarang dilaksanakan di Nagari Batang Barus
Kecamatan Gunung Talang seluas 1 hektar. Dengan pengawasan petugas dari Badan
Pengawas dan Sertifikasi Benih (BPSB) Provinsi Sumatera Barat, dilaksanakan kegiatan
penangkaran untuk menghasilkan benih padi hitam Siarang dari berbagai kelas (Benih
Sebar dan Benih Dasar) yang bisa di manfaatkan oleh petani.

Pemurnian varietas padi harum merupakan salah satu tahap dari keseluruhan proses
persiapan pemutihan varietas lokal asal Kabupaten Solok yang direncanakan pada tahun
20135. Proses pemurnian pertama sudah dimulai pada tahun 2013, kemudian pada tahun
2014 ini dilaksanakan pemurnian tahap kedua. sehubungan dengan tambahan dana pada
DPA Perubahan tahun 2014, maka dapat dilaksanakan pemurnian ke tiga. proses
pemurnian dilakukan dengan pengawasan dari pemulia dari Badan Pengawas dan
Sertifikasi Benih (BPSB) Provinsi Sumatera Barat dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (BPTP), dilakukan pemurnian terhadap 11 (sebelas) jenis
varietas padi harum dengan tujuan memumikan varietas dan memilih jenis yang akan
dicalonkan untuk dilepas. Seluruh jenis varietas padi harum tersebut diamati dan
dokumentasikan perkembangannya sebagai bahan untuk penguiian selanjutnya. Untuk
pengujian observasi varietas padi harum dilakukan pada 3 lokasi yaitu Nagari Muaro
Paneh, Kecamatan Bukit Sundi, Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah dan
Nagari Batang Barus Kecamatan Gunung Talang dengan luas masing-masing 1 hektar.
Sedangkan untuk penéujian laboratorium varietas padi harum dilakukan uji mutu beras
di BPTP Sukarami, Uji DNA di Laboratorium Balai Besar Biogenetika Bogor dan Uji
Kompentensi Ketahanan Serangan Hama Penyakit di Laboratorium Balai Besar

Penelitian Radi Sukamandi, Subang. Sementara untuk sidang TP2V Badan Benih

e —————————————————————————————————————————————————
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Nasional dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2015 di Hotel Sahira Butik — Bogor.
Untuk sidang pelepasan diikuti oleh Asisten Admifistrasi (mewakili Bupati Solok),
Kepala Dinas Pertanian Kab. Solok, Tim Teknis dan Pemulia Padi Harum. Hasil sidang
selanjutnya diproses oleh Badan Benih Nasional untuk mendapatkan sertifikat. Rincian
capaian indikator kinerja jumlah komoditi unggulan pertanian yang diteliti disajikan

pada Tabel 2.18.berikut.

Tabel 2.18. Capaian Kinerja Hasil-hasil Inovasi Daerah Berbasis Teknologi Tepat
Guna & Inovasi Teknologi Daerah pada Dinas Pertanian Tahun 2015

._
L _“'
=)

<

Jumlah komoditi Var 100 100 100 1
unggulan pertanian
yang diteliti

2. | Jumlah pengembangan| Var 100 100 100 100 3 3 100
Komoditi Unggulan
Pertanian hasil
penelitian

5. Meningkatnya SDM yang Menggunakan Teknologi Tepat Guna

Pencapaian sasaran meningkatnya sumberdaya manusia yang menggunakan teknologi
tepat guna dilaksanakan melalui indikator sasaran jumlah kelompok tani yang mendapat
pembinaan.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mencapai sasaran
peningkatan produksi dan produktifitas pertanian dengan mengoptimalkan pendekatan
intensifikasi, ekstensifikasi maupun diversifikasi, didukung oleh berbagai program
antara lain Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, Program Peningkatan Ketahanan
Pangan (Pertanian/ Perkebunan) dan Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/
Perkebunan Lapangan. Sedangkan capaian diukur dengan indikator kinerja jumlah
kelompok tani yang mendapat pembinaan dengan target sebesar 800 kelompok. Pada
tahun 2015 capaian indikator kinerja tercapai sebesar 134,75% dengan realisasi 1.078
kelompok. Capaian ini tidak terlepas dari peran penyuluh yang merupakan pelaksana
kegiatan dinas di lapangan yang berfungsi sebagai pendamping dan pembimbing
kelompok tani. Pada tahun 2014 terdapat berbagai kegiatan yang melibatkan kelompok

tani melalui pembinaan oleh penyuluh dan petugas dinas yang berada di UPTD dan
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Balai Penyuluh Pertanian (BPP). Pembinaan kelompok tani dilaksanakan melalui

berbagai kegiatan asitara lain disajikan pada Tabel. 2.19. berikut.

Tabel. 2.19. Pembinaan Kelompok Tani melalui Kegiatan pada Dinas Pertanian

Tahun 2015,
~ Bidang

1 Tanaman Pangan SL.PTS APBD Provinsi 18
SDMP Tanaman Pangan 10
Pengutuhan Kawasan Tanaman Pangan 15
Kegiatan Spesifik Lokasi 3
Pengembangan Organik 4
Pengembangan Jalan Usaha Tani 25
Penangkaran, Pengembangan Kacang 3
Tanah dan Jagung

2 P2HP Bimtek Revitalisasi Penggilingan Padi 1
Kecil
Revitalisasi Pengolahan Sayur 1
Pengadaan Combine Hardvester 4
Packing untuk UP3HP 2
Kegiatan Loosis padi 12
Pengembangan Jaringan Irigasi 157}

3 Sapra, RL & PHP Kegiatan SRI 60
Kegiatan Optimasi Lahan 105
UPSUS Irigasi dan Irigasi 304
Bantuan Pompa/Alsintan 229
Rehabilitasi Jaringan Irigasi 16
Saprodi 1
PUAP 74
UPJA 32
WISMP 4
Dam Parit 8
Pompanisasi Dengan Bantuan Tenaga 1
Surya
Embung |

4 Hortikultura Lahan Kering (Jeruk, Alpukat dan 8
PLKSDA BM)
Pengembangan Hortikultura (Markisa, 8
Krisan dan Manggis)
Krisan (APBN) 5
GAP 8
Sapra Hortikultura 5
Sapra Pasca 6
Benih Kentang 16
Pengembangan Wortel 18
Pengembangan Bawang Putih 11

m
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Pengembangan Bawang M erah
Kegiatan Pengendalian OPT
SL-GAP

SL-Cabe

Sapra Sayuran

Pasca Panen

Cabe Pada Musim Kering 5

Bawang Merah (APBD Provinsi) 1

Pengembangan Cabe (APBD Provinsi) 1

S Sekretariat Pembangunan Dam Parit (DAK 12
Tambahan P3K2)

1.078

Adapun pencapaian target dan realisasi indikator sasaran Tahun 2015 disajikan pada
Tabel 2.20 berikut.
Tabel 2.20. Capaian Kinerja Meningkatnya Sumberdaya Manusia yang

%enggunakan Teknologi Tepat Guna pada Dinas Pertanian Tahun
15

I. [Jumlah kelompok tani| Klpk 100] 100| 100 1338 | 800] 1.078| 134.75

yang dibina
2. | Meningkatnya Kec 100 100 100 100 14 14 100

kemampuan penyuluh
dan petani (kecamatan)

6. Peningkatan Luas Pelayanan Jaringan Irigasi dan Embung,

Untuk pencapaian sasaran strategis Peningkatan luas Jaringan irigasi dan embung 2

indikator kinerja sebagai berikut:

1. Indikator kinerja luas cakupan pengembangan lahan pengairan irigasi tersier (Jides &
Jitut)

Pencapaian indikator kinerja luas cakupan pengembangan lahan pengairan irigasi
tersier (Jides & Jitut) ditunjang oleh Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana
dan Prasarana Pertanian melalui kegiatan Pengelolaan Air Irigasi Pertanian yang
bersumber dana APBN dan Kegiatan Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu
Produk Perkebunan/Produk Pertanian yang bersumber Dana Alokasi Khusus (DAK)

Bidang Pertanian serta Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier dan Kegiatan

Renia Dinas Pertanian Kabnnoton Solol b sy ——
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Pengembangan Jaringan Irigasi Tersier yang bersumber dari DAK Tambahan P3K2
Bidang Pertanian.

Pada tahun 2015, capaian kinerja untuk indikator kinerja ini ditargetkan seluas 1.200
hektar. Luas cakupan areal pengairan melalui pengembangan jaringan irigasi (JITUT
dan JIDES) terealisasi seluas 9.983,72 hektar dengan dukungan dana tugas
pembantuan (APBN) melalui Kegiatan Pengelolaan Air Irigasi Pertanian untuk
mendukung tanaman pangan seluas 7.500 ha pada 304 kelompok tani penerima
manfaat di 12 kecamatan. Sedangkan sisanya 2.383,72 hektar dicapai melalui
pendanaan DAK Tambahan P3K2 pada kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier
dan Kegiatan Pengembangan Jaringan Irigasi Tersier. Adapun rincian lokasi
pengembangan/ rehabilitasi jaringan irigasi di Kabupaten Solok disajikan pada Tabel
21,

Tabel 2.21. Pengembangan/Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier pada Dinas
Pertanian Tahun 2015

" 1.234,00 | DAK Tambahan P3K2,

1 Kubung
APBN dan APBN-P

2 | Gunung Talang 48 1.375,00 | DAK Tambahan P3K2,
APBN dan APBN-P

3 Payung Sekaki - 2 477,00 | DAK Tambahan P3K2
dan APBN-P

4 Bukit Sundi 24 914,86 | DAK Tambahan P3K2,
APBN dan APBN-P

5 | Lembang Jaya 24 814,00 | DAK Tambahan P3K2
dan APBN-P

6 Pantai Cermin 52 1.534,00 | DAK Tambahan P3K2,
APBN dan APBN-P

7 Hiliran Gumanti 28 817,00 | DAK Tambahan P3K?2
dan APBN-P

8 X Koto Diatas 10 369,00 | DAK Tambahan P3K2
dan APBN-P

9 Tigo Lurah 16 387,86 | DAK Tambahan P3K2
dan APBN-P

10 | X Koto Singkarak 47 1.238,00 | DAK Tambahan P3K2,
APBN dan APBN-P

11 | Junjung Sirih 10 269,00 | DAK Tambahan P3K2
dan APBN-P

12 | IX Koto Sungai Lasi [5 349,00 | DAK Tambahan P3K2,
APBN dan APBN-P

13 | Lembah Gumanti 9 205,00 | APBN-P

Total 9.983,72

%
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2. Indikator kinerja luas cakupan pengembangan lahan berpengairan embung/dam parit

Pencapaian sasaran strategis peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur strategis

daerah dicapai

dengan indikator kinerja

cakupan pengembangan lahan

berpengairan embung/dam parit. Pada tahun 2015 Luas cakupan areal yang

berpengairan embung/dam parit dari target 30 ha terealisasi seluas 862 ha

I Embung Hlllfﬁcufﬁéﬁtl 3(_) ] PbAK Tahun 2015
2 Dam Parit Tigo Lurah 98 DAK Tahun 2015
3 Dam Parit Kubung 163 DAK Tahun 2015
4 Dam Parit Bukit Sundi 35 DAK Tahun 2015
5 Dam Parit Lembang Jaya 30 DAK Tahun 2015
6 Dam Parit Pantai Cermin 167 DAK Tahun 2015
7 Dam Parit IX Koto Sungai Lasi 55 DAK Tahun 2015
8 Dam Parit X Koto Diatas 30 DAK Tahun 2015
9 Dam Parit Lembah Gumanti 101 DAK Tahun 2015
10 | Dam Parit X Koto Singkarak 33 DAK Tahun 2015
11 | Dam Parit Payung Sekaki 20 DAK Tahun 2015
12 | Dam Parit Hiliran Gumanti 35 DAK Tahun 2015
13 | Pompanisasi Lembah Gumanti 65 DAK Tahun 2015
Tenaga Surya
Total 862

Pencapaian kinerja ini melalui 2 (dua) sumber dana yaitu Dana Alokasi Khusus

(DAK) Bidang Pertanian pada kegiatan Peningkatan Produksi, Produkstifitas dan
Mutu Produk Perkebunan, Produk Pertanian dan Dana Alokasi Khusus (DAK) P3K2

(Pendukung Program Prioritas Kabinet Kerja) Bidang Pertanian pada kegiatan

Pengembangan Sumber Air Mendukung Pertanian. Adapun rincian pencapaian untuk

masing-masing indikator sasaran dapat dilihat pada Tabel 2.23. berikut ini:
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Tabel 2.23. Capaian  Kinerja  Luas Cakupan  Pengembangan Lahan
Berpengairan Embung/Dam Parit pada Dinas Pertanian Tahun
2015

No

2 g 2 e 4 * : = 3 2 ead AN i

I. Luas cakupan lahan Ha 100 100 ; A 831,98
pengairan melalui
pengembangan jaringan
irigasi (JITUT & JIDES)
2. | Luas cakupan areal yang Ha 100 100 100 150 30 862 | 2.873,33
berpengairan embung/dam
parit

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan rencana kerja SKPD
Dinas Pertanian tahun 2015 terhadap renstra Dinas tahun 2011-2015, diperoleh hasil
adanya target yang tercapai maupun melebihi dari target capaian.

Adapun hasil dari Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja Dinas
Pertanian Tahun 2015 dan Rekapitulasi Renstra Dinas Pertanian Tahun 2011-2015

disajikan pada Tabel Lampiran] dan Tabel Lampiran 2,
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2.1.3. Sasaran, Indikator Sasaran dan Target Kinerja Sasaran pada Renja 2016

= serta PerKiraan Capaian

Sedangkan untuk perkiraan capaian sasaran dan indikator Kkinerja tahun 2016
disesuaikan dengan draft rancangan rencana strategis tahun 2016-2020. Jumlah sasaran dan
indikator kinerja sasaran serta target kinerja yang harus dicapai pada tahun 2016 berjumlah
sebanyak 6 sasaran dan 39 indikator kinerja sasaran. Adapun rincian sasaran, indikator
sasaran, target kinerja sasaran serta perkiraan capaian pada tahun 2016 sebagaimana

disajikan pada Tabel 2.24. berikut.

Tabel. 2.24. Sasaran, Indikator Sasaran, Target Kinerja Sasaran serta Perkiraan
Capaian Kinerja Dinas Pertanian Tahun 2016.

ertib administrasi 1. Peningkatan pelayanan -
dan tata administrasi perkantoran.
kepemerintahan 2. Peningkatan sarana dan % 100 100 100
prasarana yang memadai.

3. Peningkatan disiplin % 100 100 100
aparatur.
4. Jumlah laporan yang Lapo 8 5 100
disampaikan sesuai ran
aturan yang berlaku

100 100] 100

5. Persentase % 100 100 100
Program/kegiatan yang
dilaksanakan sesuai
dengan aturan yang
berlaku.

6.  Persentase aparatur % 4 4 100
pemerintah yang
mengikuti peningkatan
SDM.

2. | Meningkatnya daya | 7.  Peningkatan luas areal Ha 200 200 100

saing sektor penangkaran benih

unggulan unggul padi sawah.

perekonomian 8.  Persentase luas % 45 43 100

(pertanian, pertanaman padi sawah

pariwisata, industri yang menggunakan benih

dan perdagangan) unggul.

9. Luas areal penangkaran Ha 3 5 100
benih unggul hortikultura

sayuran.

“
Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2017 29




Persentase luas
pertanaman hortikultura
yang menggunakan bibit
unggul

12;

Persentase luas areal
lahan sawah yang
menerapan teknologi
budidaya padi.

Luas areal yang
menerapkan kaidah
peitanian organik.

~o
o~

Ha

100

100

14,

Tersedianya produk
pertanian organik dalam
bentuk segar/olahan.
Jumlah sertifikasi lahan
pertanian organik

Komo
diti

Serti
fikat

100

100

15.

Persentase luas areal
pertanian yang dapat
dikendalikan serangan
hama dan penyakit dan
Dampak perubahan iklim

%

100

100

100

16.

Persentase penyaluran
kuota pupuk bersubsidi
sesuai RDKK

%

65

65

100

BT

Persentase penggunaan
pestisida dengan merek
resmi/tidak palsu

%

100

100

100

18.

Jumlah areal
pengembangan padi
spesifik lokasi solok
(Siarang, Caredek Merah
dan Beras Harum)

Ha

60

60

100

19

Persentase kehilangan
hasil (loosis) padi sawah
saat panen dan pasca
panen.

%

12,3

1723

100

20.

Tersedianya data potensi
produksi pangan.

Doku
men

100

Jumlah produksi
tanaman pangan dan
hortikultura komoediti
unggulan dan strategis
kabupaten Solok:

1. Padi

2. Kentang
3. Bawang Merah
4. Markisa
5. Jeruk

6. Alpukat
7. Krisan.

Ton
Ton
Ton
Ton
Ton
Ton

Tang
kai

370.008
49.902
58.502
92.984

3.316
25.236
373.070

370.008
49.902
58.502
92.984

3.316
25.236
373.070

100
100
100
100
100
100
100

e s ———————— ——— - ]
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Jumlah SOP v
disusun dalam rangka
penerapan GAP pada
budidaya pertanian;

to |
2

ang

(S
[E]

100
100

I. Tanaman Pangan. SOop

o
b

2. Tanaman Hortikultura. SOP

b2
(9%
S}
(B8]

Jumlah SOP yang SOP 100
disusun dalam rangka
penerapan GHP/GMP
Produk segar dan olahan.

24, Jumlah kebun Unit
hortikultura (buah, sayur
dan bunga) yang
diregistrasi/disertifikasi.

25.  Jumlah pameran dan Even 10 10 100

promosi dan perlombaan

hasil pertanian segar dan
olahan yang
diadakan/diikuti,

100

i
wn

3. | Meningkatnya 26.  Peningkatan kelas
kapasitas kemampuan Kelompok
kelembagaan tani:
petani
1. Persentase kelompok % - - -
tani berkategori
Utama

2. Persentase kelompok % - - -
tani berkategori
Madya

3. Persentase kelompok % 20 20 100
tani berkategori
Lanjut.

27.  Jumlah BPP yang Unit 4 4 100
menjadi pusat alih
teknologi pada kawasan
pertumbuhan ekonomi.

28.  Jumlah penyuiuh Orang 80 80 100
swadaya yang difasilitasi

29.  Jumlah kelompok tani Kelom 5 5 100
yang menerapkan SOP pok
GAP, GHP dan GMP.

30. Persentase kelompok tani % 87 87 100
yang mendapat fasilitasi

31.  Jumlah Poktan/Gapoktan | Kelom 1 1 100
yang melakukan pok
kemitraan usaha.

32. Persentase LKMA % 11,1 11,1 100
penerima dana PUAP

yang mengalami
peningkatan nilai aset.

e e e e e e e e s sy
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Jumlah Unit Pelayanan
Pengembangan
Pengolahan Hasil
Pertanian (UP3HP) yang
difasilitasi,

100 |

34.

Jumlah penyuluh yang
mengikuti hasil
desiminisasi penelitian
texnologi pertanian oleh
perguruan
tinggi/lembaga/balai
penelitian

Orang

100

100

100

Berkurangnya alih
fungsi lahan
pertanian

35.

Tersedianya regulasi/
dokumen terkait
pengendalian alih fungsi
lahan pertanian
(dokumen/peraturan)

Doku
men

100

36.

Jumlah sarana dan
prasarana lahan dan air
yang dibangun/
diperbaiki:

1. Penambahan luas areal
lahan pertanian
terlantar yang
dimanfaatkan.

50

50

100

2.Persentase Peningkatan
luas cakupan lahan
pertanian
berpengairan melalui
perbaikan/
pembangunan sarana
dan prasarana air
untuk irigasi.

3. Penambahan panjang
jalan usaha tani

4 Penambahan lahan
sawah melalui cetak
sawah baru.

%

Km

Ha

64

10

25

64

10

25

100

100

100

Berkembangnya
penggunaan
teknologi pasca
panen produk
pertanian

37,

Jumlah produk pertanian
yang diolah dan memiliki
nilai tambah.

Komo
diti

100

38.

Jumlah alat dan mesin
pertanian (alsintan) yang
melalui pengadaan
pemerintah.

Unit

50

100

Terintegrasinya
pengembangan
agribisnis pertanian
(agropolitan)

39.

Jumlah kawasan sentra
preduksi tanaman pangan
dan hortikultura yang
dikembangkan untuk
mendukung agrowisata.

Kawa
san

100
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian.

Keberhasilan suatu perencanaan dapat dilihat dengan sinergi antara perencanaan
pembangunan nasional yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat dan perencanaan
pembangunan daerah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Provinsi dan
Pemerintah Daerah Kabupaten. Hal ini terlihat dengan adanya sejumlah kebijakan yang
bersifat pengaturan untuk mensinergikan perencanaan pembangunan nasional dan
perencanaan pembangunan daerah provinsi dan perencanaan pembangunan daerah
kabupaten/kota antara lain oleh kebijakan perencanaan yang tertuang dalam UU Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) yang dikenal
sebagai proses Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang).

Meskipun sistem Musrenbang telah dikembangkan lebih baik, dalam rangka
memadukan perencanaan pembangunan nasional dan perencanaan pembangunan daerah
provinsi dan perencanaan pembangunan kabupaten/kota, namun hasilnya masih belum
optimal

Melihat kondisi tersebut di atas maka Dinas Pertanian Kabupaten Solok berupaya
untuk mensinergikan proses perencanaan baik tingkat pusat, provinsi dan kabupaten dalam
rangka:

1. Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan.

2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar daerah, antar

ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah maupun antara Pusat dan Daerah.

- Menjamin  keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,

(8]

pelaksanaan, dan pengawasan;
4. Mengoptimalkan partisipasi masyarakat.
5. Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan,

dan berkelanjutan.

Kinerja pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Solok yang utama berkaitan dengan
urusan yang menjadi kewenangannya yaitu urusan pilihan Pertanian. Pada draft rancangan
Rencana Strategis Dinas Pertanian pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Teknokratik Kabupaten Solok Tahun 2016-2020, tujuan pelayanan dinas yaitu;

(1) meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan, (2) terwujudnya ekonomi masyarakat

e ———
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yang berdaya saing, serta (3) meningkatnya kualitas dan nilai tambah kawasan (pelestarian

dan konservasi hutan dan lahan. pelestarian sumber-sumber air sungai dan danau.

Seaangkan sasaran strategis yang ditetapkan untuk mendukung pelayanan dinas dan

untuk mencapai tujuan yaitu

1. Tertib administrasi dan tata kepemerintahan
2. Meningkatnya daya saing sektor unggulan perekonomian (pertanian, pariwisata,

industri dan perdagangan)

3. Meningkatnya kapasitas kelembagaan petani.

4. Berkurangnya alih fungsi lahan pertanian

>. Berkembangnya penggunaan teknologi pasca panen produk pertanian.
6. Terintegrasinya pengembangan agribisnis pertanian (agropolitan).

Rancangan Rencana strategis Dinas Pertanian pada RPIJMD Teknokratik Kabupaten

Solok Tahun 2016-2020 menargetkan kondisi ideal yang ingin dicapai dalam

pembangunan pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga petani dalam rangka

peningkatan kesejateraan masyarakat Kabupaten Solok secara keseluruhan dengan

mengusahakan peningkatan pendapatan per kapita penduduk disektor pertanian melalui

strategi dan program-program pembangunan pertanian. Adapun kondisi yang diharapkan

adalah:

I
2;

8.
9

Meningkatnya produksi padi sebesar 5%

Meningkatnya luas pertanaman padi sawzh menggunakan benih bermutu/unggul
sebesar 25% (dari 40% menjadi 65%)

Meningkatnya luas pertanaman hortikultura yang menggunakan bibit unggul sebesar
25% (dari 40% menjadi 65%).

Meningkatnya luas areal penangkaran benih unggul padi sawah menjadi 400 hektar
Meningkatnya luas areal penerapan teknologi budidaya padi sebesar 25% (dari 60%
menjadi 85%)

Memperkecil kehilangan hasil pertanian dari 12,25% menjadi 11,5%

Meningkatnya penyaluran kuota pupuk bersubsidi sesuai RDKK sebesar 25% (dari
60% menjadi 85%)

Meningkatnya penerapan pertanian organik seluas 375 hektar

Meningkatnya IP tanaman padi sawah dari 2,7 menjadi 3,0

10. Meningkatnya kelas kemampuan kelompcok sebesar 85%
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Lk

14.

Meningkatnya nilai aset LKMA penerima dana PUAP sebesar 29,7% (dari 11%
menjadi 40,7%).

. Tersedianya regulasi terkait pengendalian alih fungsi lahan pertanian.

Meningkatnya luas cakupan lahan pertanian berpengairan irigasi teknis sebesar 39%
(dari 60% menjadi 99%).

Bertambahnya luas lahan sawah melalui cetak sawah baru seluas 125 hektar.

Tingkat capaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Solok pada RPIMD

Kabupaten Solok Tahun 2011-2015 berdasarkan persentase sasaran/target renstra dinas dan

realisasi dari indikator kinerja pelayanan selama 5 tahun (2011-2015) masih terdapat

beberapa indikator sasaran yang tidak tercapai dan ada juga melebihi target. Adapun

rinciannya sebagai berikut:

a.
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Indikator sasaran yang tidak tercapai:

- Jumlah kecamatan yang dilakukan pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) yang tingkat serangannya dapat dikendalikan tidak mencapai target hanya
tercapai 57,14%.

Indikator sasaran yang melebihi target:

- Luas Areal Lahan terlantar yang dimanfaatkan melebihi target dengan capaian
1.253,85%

- Jumlah penggunaan bibit unggul padi sawah bersertifikat melebihi target dengan
capaian 107,45%

- Jumlah penggunaan bibit unggul Hortikultura (sayuran, buah-buahan) melebihi
target dengan capaian 156,91%

- Luas areal penangkaran padi sawah melebihi target dengan capaian 187%

- Penggunaan bibit unggul tanaman hias krisan melebihi target dengan capaian 900%

- Cakupan luasan penggunaan teknologi budidaya pertanian melalui SRI, SL PTT,
SL PHT, salibu, jajar legowo, dll melebihi target dengan capaian 102,03%

- Jumlah penggunaan alsintan melalui pengadaan pemerintah melebihi target dengan

capaian 458%



- Panjang Jalan Usaha Tani yang dibangun/dipelihara melebihi target dengan capaian
399.68%

- Jumlah Kelompok Tani yang mendapat pembinaan melebihi target dengan capaian
134,75%

- Luas cakupan lahan pengairan melalui pengembangan jaringan irigasi (Jides dan
Jitut) melebihi target dengan capaian 831,98%

- Luas cakupan areal yang berpengairan embung/dam parit melebihi target dengan

capaian 2.873,33%

Gambaran rinci kinerja pelayanan Dinas Pertanian yang telah dilaksanakan selama
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun
2011-2015 disajikan pada Tabel Lampiran 3.
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pertanian.

Sektor pertanian memegang peranan cukup penting dalam perekonomian nasional
umumnya dan Kabupaten Solok khususnya. Hal ini disebabkan karena sektor pertanian
masih merupakan resource based yang mampu menyerap dan memperluas kesempatan
usaha/lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

Kabupaten Solok mempunyai keunggulan komparatif di bidang pertanian, dengan
berbagai potensi yang yang dimiliki untuk mengembangkan berbagai komoditi seperti
pangan dan hortikultura. Potensi yang dimiliki antara lain iklim dan agroekosistem yang
sesuai, tersedianya sumberdaya genetik yang melimpah, tersedianya SDM (petani dan
petugas), dukungan kebij akan pemerintah dan jumlah penduduk besar.

Dalam penyusunan Renja Dinas Pertanian Kabupaten Solok, perlu dilakukan analisa
terhadap kondisi objektif pertanian. Meskipun memiliki potensi yang besar, pembangunan
pertanian di Kabupaten Solok masih menghadapi berbagai tantangan berkenaan dengan
penerapan teknologi, kondisi sumberdaya alam, prasarana dan sarana produksi,
sumberdaya manusia dan kelembagaan. Dalam pengembangan pelayanan Dinas Pertanian
terdapat berbagai tantangan dan peluang yang harus dihadapi yaitu skala usaha kecil, benih
bermutu belum cukup tersedia, ancaman organisme pengganggu tanaman dan dampak
perubahan iklim, penurunan mutu dan kehilangan hasil, keterbatasan pengetahuan petani
dan jejaring kerja, kontinuitas pasokan tergantung musim panen, gejolak/fluktuasi harga,
disparitas harga produk di tingkat petani dan konsumen, dan hambatan distribusi produk .

Tantangan Pelayanan yang dihadapi Dinas Pertanian Kabupaten Solok berdasarkan
analisa Renstra Dinas Pertanian, analisa RPJMD Kabupaten Solok, analisa RTRW, dan
analisa KLHS adalah sebagai berikut :

a. Pemenuhan kebutuhan benih tanaman pangan dan hortikultura bersertifikat yang
sesuai dengan spesifik lokasi belum optimal.

b. Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura yang
berkelanjutan serta ramah lingkungan belum optimal.

c. Koordinasi dan sinergitas seluruh stakeholder perbenihan tanaman pangan dan
hortikultura masih belum optimal.

d. Pemakaian pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan dan tidak berimbang

e. Adanya alih fungsi lahan pada lahan-lahan pertanian produktif;

m
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f.  Adanya isu tentang lingkungan hidup yang menuntut pertanian yang berwawasan
- lingkungan mengingat tingkat pencemaran yang ditimbulkan dari bidang

pertanian cukup tinggi resikonya jika tidak ada kajian tentang lingkungan hidup.

Sedangkan peluang Dinas Pertanian terhadap peningkatan pelayanan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi adalah sebagai berikut :

a. Penyediaan benih tanaman pangan dan hortikultura yang bersertifikat sesuai
dengan spesifik lokasi masih dapat dikembangkan/ditingkatkan dengan
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki oleh Dinas Pertanian dan stakeholder
lainnya.

b. Pengembangan teknologi tepat guna yang memanfaatkan benih bersertifikat
dalam upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan
hortikultura masih dapat dikembangkan.

¢. Stakeholder perbenihan tanaman pangan dan hortikultura dalam upaya
peningkatan produksi dan produktivitas masih dapat didayagunakan sesuai dengan
tugas pokok masing-masing.

d. Pengurangan penggunaan pupuk kimiawi dan meningkatkan pemakaian pupuk
organik untuk memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah.

e. Mengeluarkan regulasi yang mengatur pemanfaatan lahan pertanian.

f.  Mengembangkan pertanian organik.

Analis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan dalam
proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan-tahapan yang
telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis meningkatkan
akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral serta etika
birokratis dapat dipertanggungjawabkan dan menjawab persolan nyata yang dihadapi
dalam pembangunan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas adalah kondisi yang menjadi
perhatian dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi Dinas
Pertanian dimasa datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan

vang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau
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sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk
meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. =

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Dinas Pertanian dan berpengaruh dalam
pelaksanaan pelayanan, maka muncul isu-isu strategis yang berkaitan dengan kondisi yang
terjadi serta memiliki dampak bagi keberlanjutan pembangunan pertanian dan perlu diatasi
secara bertahap.

Isu-isu strategis dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian,
Kabupaten Solck sebagai berikut :

L. Program swasembada pangan khususnya padi pada Tahun 2017 dan antisipasi

perubahan iklim yang berpotensi terjadinya penurunan produksi melalui:

* Peningkatan indeks pertanaman 0,5 kali

* Peningkatan luas panen

*  Peningkatan produktivitas 0,3 Ton/Ha

* Peningkatan produksi dari 327.392 ton (ASEM/Angka Sementara BPS Tahun
2014 menjadi 354.114 ton Tahun 2017.

Sedangkan upaya yang dilakukan yaitu:

e Perbaikan infrastruktur pendukung.

e Pengembangan pertanian organik.

» Perbaikan teknologi melalui pengembangan sarana dan prasarana pertanian.

* Pengembangan kelembagaan dan peningkatan SDM pelaku utama.

e Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian.

II.  Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu produk hortikultura yang berdaya
saing dan berkelanjutan melalui perluasan areal dan penerapan Good Agricultural
Practices (GAP), Standar Operational Product (SOP) dan Good Handling Practices
(GHP).

II.  Rendahnya kualitas sumberdaya manusia pertanian baik petugas maupun petani.

IV.  Masih rendahnya aksesibilitas petani terhadap permodalan dan masih tingginya

suku bunga usaha pertanian.

2.4. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.
Dalam konteks perencanaan pembangunan, Dinas Pertanian Kabupaten Solok dituntut

untuk mampu menggali dan memanfaatkan potensi yang ada, memecahkan berbagai

e e e T Se————
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permasalahan dan tantangan. melayani/memenuhi kebutuhan masyarakat. Disisi lain,
dalam era globalisasi, Dinas Pertamian dituntut untuk siap dan sanggup membuat/
menyusun suatu perencanaan yang baik, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat.

Program dan kegiatan yang disusun untuk tahun 2017 disamping hasil survey
kelapangan, juga menerima masukan dan usulan dari kelompok masyarakat berupa
proposal serta hasil musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang). Bentuk
kegiatan yang dilaksanakan berupa infrastruktur lahan dan air serta pengadaan sarana
prasarana budidaya (saprodi dan saprotan) dan peralatan pasca panen. Adapun usulan

masyarakat berbentuk proposal dirinci pada Tabel Lampiran 4.
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3.1, Telaahan terhadap Kebijakan Nasional terkait Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Pertanian
Pembangunan pertanian menghadapi banyak tantangan yang tidak mudah, antara lain
bagaimana meningkatkan produktivitas dan nilai tambah produk dengan sistem pertanian
yang ramah lingkungan, membudayakan penggunaan pupuk kimiawi dan organik secara
berimbang untuk memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki dan
membangun infrastruktur lahan dan air serta perbenihan dan perbibitan, membuka akses
pem)nayaan pertaman dengan suku bunga rendah bagi petani/peternak kecil, penurunan
angka kemlskman pengangguran dan rawan pangan, menciptakan kebijakan harga
»‘!'(przcmg polzczes) yang proporsional untuk produk-produk pertanian khusus, memperkuat
kemampuan untuk bersamg di pasar global serta mengatasi pelemahan pertumbuhan
. ekonomi akibat krisis global, memperbaiki citra petani dan pertanian agar kembali diminati
!.igeneram penerus, memperkokoh kelembagaan usaha ekonomi produktif di perdesaan,
menc1ptakan mstem penyuluhan pertanian yang efektif, dan memenuhi kebutuhan pangan,
‘sr::rta mengembangkan komoditas unggulan hortikultura, peternakan, dan perkebunan.

Beberapa permasalahan mendasar yang dihadapi pada sektor pertanian antara lain:

Meningkatnya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global. N

a
,,,/.' b. Ketersediaan infrastruktur, saraha&ﬁéé;éféha;-lah% e
¢. Status dan luas kepemilikan lahan (9,55 juta @0“5 Hal\
d. Sistem perbenihan dan perbibitan nasional belum berjalan optlmaE
e. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku bunga
usahatani.

_Lemahnya L.apasnas dan kelembagaan petam dan penyuluh

5 R

Belum berj alannya dlver51ﬂk331 pangan dengan ba1k '
Rendahnya nilai tukar petani (NTP).

Belum padunya antar sektor dalam menunjang pembangunan perta_man

-

k. Kurang optlmalnya kmerja danpela anan’brrokraupertaman i
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3.1.1. Arah Kebijakan Dan Strategi Pembangunan Nasional di Bidang Pertanian
Tahun 2015-2019

Pembangunan sektor pertanian nasional dalam lima tahun ke depan (2015-2019) akan
mengacu pada Paradigma Pertanian untuk Pembangunan (Agriculiure for Development)
yang memposisikan sektor pertanian sebagal penggerak transformasi pembangunan yang
berimbang dan menyeluruh mencakup transformasi demografi, ekonomi, intersektoral,
spasial, institusional, dan tatakelola pembangunan. Paradigma tersebut memberikan arah
bahwa sektor pertanian mencakup berbagai kepentingan yang tidak saja untuk memenuhi
kepentingan penyediaan pangan bagi masyarakat tetapi juga kepentingan yang luas dan
multifungsi. Selain sebagai sektor utama yang menjadi tumpuan ketahanan pangan, sektor
pertanian memiliki fungsi strategis lainnya termasuk untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan lingkungan dan sosial (kemiskinan, keadilan dan lain-lain) serta fungsinya
sebagai penyedia sarana wisata (agrowisata). Memposisikan sektor pertanian dalam
pembangunan nasional merupakan kunci utama keberhasilan dalam mewujudkan Indonesia
yang Bermartabat, Mandiri, Maju, Adil dan Makmur.

NAWA CITA atau agenda prioritas Kabinet Kerja mengarahkan pembangunan
pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai bangsa
dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan
pangan diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal sebagai berikut:

1. Mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri.
2. Mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta
3. Melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian
pangan.
Dengan kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada pangan yang secara
bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas untuk
meningkatkan kesejahteraan petani.

Menghadapi  dinamika lingkungan strategis yang sangat dinamis, potensi
perekonomian yang semula digerakkan oleh sumberdaya energi dan bahan baku asal fosil
dituntut untuk dilakukan transformasi menjadi berbasis bahan baku baru dan terbarukan
utamanya bahan baku hayati. Era revolusi ekonomi yang digerakkan oleh revolusi
teknologi industri dan revolusi teknologi informasi berbasis bahan fosil telah berakhir dan

digantikan oleh era revolusi bioekonomi yang digerakkan oleh revolusi bioteknologi dan
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bioenjinering yang mampu menghasilkan biomasa sebesar-besarnya untuk kemudian
diolah menjadi bahan pangan, pakan. energi. Obat-obatan, bahan kimia dan beragam
bicproduk lain secara berkelanjutan. Selain menjadi penghasil utama bahan pangan,
pertanian juga dituntut menjadi sektor penghasil bahan non-pangan pengganti bahan baku
hidro-karbon yang berasal dari fosil bagi industri. Teknologi Revolusi Hijau yang menjadi
basis pertanian selama ini haruslah ditransformasikan menjadi Revolusi Hayati
(Biorevolution). Untuk itu, pendekatan pembangunan pertanian yang dipandang sesuai
bagi Indonesia ialah pembangunan Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan (Kementan,
2014).

Sasaran pembangunan pertanian ke depan perlu disesuaikan terkait dengan cakupan
pembangunan pertanian yang lebih luas dan skala yang lebih besar guna mengungkit
neningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. Dengan mencermati hasil evaluasi
selama periode lima tahun terakhir dan perubahan paradigma sebagaimana tertuang dalam
SIPP 2015-2045, maka sasaran strategis Kementerian Pertanian tahun 2015-2019 adalah

1. Pencapaian swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan produksi gula

dan daging.

2. Peningkatan diversifikasi pangan.

Peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya saing dalam memenuhi pasa

AVS]

ekspor dan substitusi impor.

4. Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi.

5. Peningkatan pendapatan keluarga petani.

6. Akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik.

Dengan sasaran strategis tersebut, maka Kementerian Pertanian menyusun dan
melaksanakan 7 Strategi Utama Penguatan Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan
Pangan (P3KP) meliputi

1. Peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan.

2. Peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian.

3. Pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit.

Penguatan kelembagaan petani.
Pengembangan dan penguatan pembiayaan.

Pengembangan dan penguatan bioindustri dan bioenergi.

o N

Penguatan jaringan pasar produk pertanian.
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Adapun indikator Kinerja Utama dan Target Kinerja yang akan dicapai oleh
Kementerian Pertanian Republik Indonesia dalam periode 2015-2019 disajikan pada Tabel

3.1

Tabel. 3.1. Target Kinerja Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019

I. | Swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan produksi daging dan gula
Produksi Padi (juta ton) 70,8 73,4 76.2 78.1 80.1 82.1 3,0
Produksi Jagung (juta 19,0 20,3 214 224 23.5 24,7 5.4
ton)
Produksi Kedelai (juta 0,95 1,20 1,82 2,76 2,93 3,00 275
ton)
Produksi Gula Tebu 2,63 2,97 3,27 3.50 3.66 3,82 7.8
(juta ton)
Produksi Daging Sapi 460,4 5453 588.6 639.6 6950 753,1 10,5
dan Kerbau (ribu ton 368,4 436,2 470,9 5117 556,0 604.0 10,5
karkas dan ribu ton
daging)
2. | Peningkatan diversifikasi pangan
Skor Pola Pangan 81.8 84.1 86,2 88,4 90,5 92,5 2,5
Harapan
Konsumsi Kalori (Kkal) 1.967 2.004 2.040 2.077 2113 2.150 1.8
3 Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar impor
Pertumbuhan volume 8 10 10 10 10 10 10,0
ekspor produk pertanian
utama (%)
Pertumbuhan volume 7 -5 -5 -1 1 1 -1,0
impor produk pertanian
utama subsitusi impor
(%)
Produksi Cabe Besar 1.041 1.082 1.106 1.140 1.174 1.209 3,0
(ribu ton)
Produksi Cabe Rawit 735 751 759 770 782 794 1,6
(ribu ton)
Produksi Bawang 1.061 L 125 1.173 1.231 1.294 1.360 5;1
Merah (ribu ton)
Produksi Mangga (ribu 2236 2.285 2.340 2.399 2.460 2.519 2.4
ton)
Produksi Nenas (ribu 1.851 1.888 1.926 1.964 2.003 2.042 2,0
ton)
Produksi Manggis (ribu 142 144 147 150 152 155 1.8
ton)
Produksi Salak (ribu 1.038 1.059 1.080 1.102 1.124 1.146 2,0
ton)
Produksi Kentang (ribu 1.296 1.322 1.348 1.375 1.403 1.431 2,0
ton)
Produksi Jeruk Siam 1.587 1.640 1.698 1.766 1.845 1913 3.8
(ribu ton)
Produksi Karet (Karet 3.153 3.320 3.438 3.559 3.683 3.810 3.9
Kering ribu ton)
Produksi Kopi (kopi 685 725 738 751 765 770 2,6
berasan ribu ton)
Produksi Kakao (biji 709 773 831 872 916 961 6.3
kering ribu ton)
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Produksi Lada (Lada 92 93 94 93 96 97 1.1
kering ribu ton)
Produksi Pala (Biji 26 28 29 30 32 33 5.1
kering ribu ton) 3
Produksi Cengkeh 11 113 115 117 119 121 1.9
(Bunga kering ribu ton)
Produksi Kelapa 3.031 3.309 3.335 3.401 3.446 3.491 29
(Setara kopra ribu ton)
Produksi Teh (Daun 144 160 160 161 162 163 2.6
kering ribu ton)

4. Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi
Produksi kelapa sawit 29.344 30.798 30.845 32.657 34513 36.420 4.4
(CPQ ribu ton)
Produksi ubi kayu (ribu 26.4 26,5 27,1 27.6 28.2 28.8 L7
ton)

~H Peningkatan pendapatan keluarga petani
PDB pertanian 8,0 8.3 8.6 9.0 9.4 9.8 43
sempit/TK pertanian
(Rp. juta)
Tingkat kemiskinan di 1701 16,6 16.0 15,5 14,9 144 -3.4
pedesaan (juta orang)

6. Akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik
Nilai reformasi 63 72 73 74 75 76
birokrasi kementerian
Opini laporan keuangan WTP WTP WTP WTP WTP WTP
kementerian

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Pertanian.

Tujuan merupakan penjabaran yang akan dicapai atau dihasilkan oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Solok pada jangka waktu 5 (lima) tahun seperti yang telah dirumuskan dalam
Draft Rancangan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pertanian tahun 2016-2020.

Adapun tujuan yang akan dicapai Dinas Pertanian Kabupaten Solok adalah sebagai
berikut :

1. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan.

2. Terwujudnya ekonomi masyarakat yang berdaya saing

3. Meningkatnya kualitas dan nilai tambah kawasan (pelestarian dan konservasi

hutan dan lahan, pelestarian sumber-sumber air sungai dan danau)

Berdasarkan tujuan tersebut diatas maka Dinas Pertanian Kabupaten Solok
menetapkan sasaran. Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur, yaitu
sesuatu yang akan dicapai/dihasilkan secara nyata oleh Dinas Pertanian Kabupaten Solok
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun melalui tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan pada 5 (lima) tahun mendatang.

Sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Solok memberikan fokus pada penyusunan

kegiatan, sehingga bersifat spesifik, terinci dapat diukur dan dapat dicapai. Sasaran
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tersebut merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam proses perencanaan
strategis. Fokus utama penentuan sasaran, kendala, tindakan dan alokasi sumber daya
organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi.

Sasaran, indikator sasaran dan target kinerja sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Tahun 2017 dirumuskan untuk masing-masing tujuan disajikan pada Tabel.3.2.

Tabel. 3.2. Tujuan, Sasaran dan Indikator Sasaran serta Target Kinerja Sasaran
Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2017.

Meningkatkan
kualitas tata kelola
pemerintahan

Peningkatan 100
pelayanan
administrasi
perkantoran.
2. Peningkatan sarana % 100
dan prasarana yang
memadai.
3. Peningkatan disiplin % 100
aparatur.

Tertib administrasi
dan tata
kepemerintahan

h

4. Jumlah laporan yang
disampaikan sesuai
aturan yang berlaku.

5. Persentase Program/ % 100
kegiatan yang
dilaksanakan sesuai
dengan aturan yang
berlaku.

6. Persentase aparatur % 4
pemerintah yang
mengikufi
peningkatan SDM.

Laporan

Terwujudnya
ekonomi
masyarakat yang
berdaya saing

Meningkatnya daya
saing sektor
unggulan
perekonomian
(pertanian,
pariwisata, industri
dan perdagangan)

Peningkatan luas
areal penangkaran
benih unggul padi
sawah.

Ha

250

Persentase luas
pertanaman padi
sawah yang
menggunakan benih
unggul.

%

50

Luas areal
penangkaran benih
unggul hortikultura
sayuran.

Ha

m
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Persentase luas
pertanaman
hortikultura yang
menggunakan bibit
unggul.

11

Persentase luas areal
lahan sawah yang
menerapan teknologi
budidaya padi.

Luas areal yang
menerapkan kaidah
pertanian organik.

%

vHa

70

Tersedianya produk
pertanian organik
dalam bentuk
segar/olahan.
Jumlah sertifikasi
lahan pertanian
organik.

Komo
diti

Serti
fikat

Persentase luas areal
pertanian yang dapat
dikendalikan
serangan hama dan
penyakit dan Dampak
perubahan iklim.

%

100

16

Persentase
penyaluran kuota
pupuk bersubsidi
sesuai RDKK.

%

70

Persentase
penggunaan pestisida
dengan merek
resmi/tidak palsu

%

100

Jumlah areal
pengembangan padi
spesifik lokasi solok
(Siarang, Caredek
Merah dan Beras
Harum) .

Ha

90

19

Persentase
kehilangan hasil
(loosis) padi sawah
saat panen dan pasca
panen.

Yo

12,10

20

Tersedianya data
potensi produksi
pangan.

Doku
men

21

Jumlah produksi
tanaman pangan dan
hortikultura komoditi
ungguian dan
strategis kabupaten
Solok :

1. Padi

2. Kentang

Ton
Ton

388.509
52.397
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3. Bawang Merah
4. Markisa

5. Jeruk

6. Alpukat

7. Krisan

Jumlah SOP vang
disusun dalam rangka
penerapan GAP pada
budidaya pertanian:

1. Tanaman Pangan

2. Tanaman
Hortikultura

Sop
SOp

o

[§8}
(8]

Jumlah SOP yang
disusun dalam rangka
penerapan GHP/GMP
Produk segar dan
olahan .

SOP

24

Jumlah kebun
hortikultura (buah,
sayur dan bunga)
yang diregistrasi/
disertifikasi.

Unit

25

Jumlah pameran dan
promosi dan
perlombaan hasil
pertanian segar dan
olahan yang
diadakan/diikuti

Even

P

2

Meningkatnya
kapasitas
kelembagaan petani

Peningkatan kelas
kemampuan
Kelompok tani:

1. Persentase
kelompok tani
berkategori Utama.

2. Persentase
kelompok tani
berkategori Madya

3. Persentase
kelompok tani
berkategori Lanjut

%
%

%

15

25

27

Jumlah BPP yang
menjadi pusat alih
teknologi pada
kawasan
pertumbuhan
ekonomi

Unit

28

Jumlah penyuluh
swadaya yang
difasilitasi.

Orang

110

Jumlah kelompok
tani yang menerapkan
SOP GAP, GHP dan
GMP.

Kelom
pok
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30

Persentase kelompok
tani yang mendapat
fasilitasi.

89

Jumlah Poktan/
Gapoktan yang
melakukan kemitraan
usaha.

Kelom
pok

(5]
(B8]

Persentase LKMA
penerima dana PUAP
yang mengalami
peningkatan nilai aset

%

2
(5]

Jumlah Unit
Pelayanan
Pengembangan
Pengolahan Hasil
Pertanian (UP3HP)
vang difasilitasi.

Unit

Jumlah penyuluh
vang mengikuti hasil
desiminisasi
penelitian teknologi
pertanian oleh
perguruan
tinggi/lembaga/balai
penelitian

Orang

100

Meningkatnya kualitas
dan nilai tambah
kawasan (pelestarian
dan kenservasi hutan
dan lahan, pelestarian
sumber-sumber air
sungai dan danau)

4 Berkurangnya alih
fungsi lahan
pertanian

Tersedianya regulasi/
dokumen terkait
pengendalian alih
fungsi lahan
pertanian

Doku
men

36

Jumlah sarana dan
prasarana lahan dan
air yang dibangun/
diperbaiki:

1. Penambahan luas
areal lahan
pertanian terlantar
vang dimanfaatkan.

Ha

50

2. Persentase
Peningkatan luas
cakupan lahan
pertanian
berpengairan
melalui perbaikan/
pembangunan
sarana dan
prasarana air unfuk
irigasi.

3.Penambahan
panjang jalan usaha
tani .

4.Penambahan lahan
sawah melalui
cetak sawah baru .

%

Km

77

10

25

M
e e e e e ———————
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Berkembangnya Jumlah produk
B penggunaan . pertanian yang diolah diti
teknologi pasca dan memiliki nilai
panen produk tambah .
pertanian
38 Jumlah alat dan Unit 50
mesin pertanian
(alsintan) yang
melalui pengadaan
pemerintah.
6 Terintegrasinya 39  Jumlah kawasan Kawa 2
pengembangan . sentra produksi san
agribisnis pertanian tanaman pangan dan
(agropolitan) hortikultura yang
dikembangkan untuk
mendukung
agrowisata.

3.3. Program dan Kegiatan.

Program dan kegiatan serta anggaran prioritas untuk pembangunan yang direncanakan
akan dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Solok pada tahun 2017 terdiri dari 10
program dan 22 kegiatan yang bersumber dari dana APBD Kabupaten dan DAK disajikan
pada Tabel Lampiran 5.

#
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PENUTUP - .

Pelaksanaan penyusunan serta penetapan berbagai program dan Kkegiatan
pembangunan ditujukan untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan produk
perencanaan yang diukur berdasarkan sasaran-sasaran pembangunan yang tertuang dalam
Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016-2020.

Program dan kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran pembangunan yang tertuang
dalam Renja Dinas Pertanian Tahun 2017 harus menerapkan prinsip-prinsip efisiensi,
efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas.

Guna memperoleh optimalisasi pencapaian hasil, pada pelaksanaan program/kegiatan
yang dllaksanakan di Dinas Pertanian, baik dalam kerangka regulasi maupun mensyaratkan
keterpaduan dan/ s1nkr0n1sa51 antar kegiatan antara kegiatan dalam satu program maupun
kegiatan antar program, dalam satu instansi dan antar instansi, dengan tetap
memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada masing-masing Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) serta pembagian urusan antara pemerintah pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota, sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku.

- Untuk mgz_x_l_‘i)eroleh keterpaduan dan sinkronisasi di dalam pelaksanaan program/
/ kegiatan yang telé:h"direncanakankan, harus melalui proses musyawarah antar pelaku
. pembangunan melalui tahapan Forum Satuan Kerja Perangkat Daerah di bawah lingkup',
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;-agar program/kegiatan menj@__;eri-ﬂfgérasi )

— .
e — e

balk antar kegiatan, program maupun sektor. D)

-.____

i Sehubungan dengan belum disusunnya RPJMD Kabupaten Solok‘TalﬁmQOlﬁQOQO";' =
serta renstra Dinas Pertanian Tahun 2016-2020 yang merupakan turunan dari RPJMD
Kabupaten Solok, maka Penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Tahun 2017 didasarkan kepada hal sebagai berikut:

a. Permendagrl Nomr 54 tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pernennt mor
‘Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Pcnyusunan Pengendahan, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. =

b. Kebijakan Pembangunan Pertanian Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019, serta

" RPJMN Tahun 2015-2019 terkait dengan kedaulatan pangan. '

T

—
S
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c. Sinkronisasi dan sinergitas terhadap usulan perencanaan program/kegiatan Dinas
Pertanian pada APBN Tahun 2017 yang sudah dientry melalui e e-proposal.

d. Program Nawacita Pemerintah Pusat yang sudah tertuang dalam draft RPJM Tahun
2014-2019 serta kebijakan pembangunan pertanian tahun 2015-2019.

e. Perkiraan capaian program dan kegiatan Dinas Pertanian Tahun Tahun 2016 serta
hasil pelaksanaan program/kegiatan tahun 2015 pada RPJMD Kabupaten Solok Tahun
2011-2015

f. Arah Pembangunan Daerah Kabupaten Solok yang tertuang dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Solok Tahun 2006-2025.

Diharapkan rancangan Renja dapat berfungsi sebagai pedoman dan arahan dalam
melaksanakan dan mengendalikan kegiatan Dinas Pertanian pada Tahun 2017, sehingga
tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dapat lebih terarah dan terukur. Serta dapat
memberikan pedoman dan arahan bagi stakeholder pembangunan pertanian untuk lebih
mudah berperan aktif dalam pembangunan.

Lebih dari itu dengan adanya renja akan dapat menjadi sarana dalam mewujudkan
akuntabilitas Dinas Pertanian Kabupaten Solok dalam memberikan pelayanan publik,
sekaligus meningkatkan kinerja Dinas Pertanian dalam menjalankan tugas pokok dan

fungsinya.

Arosuka;-April 2016
K_EPALA NAS PERTANIAN
& // \(-e ,.\,‘

inaytania,
NIP. 19380714‘198503 1 007

e R R RERERREEEEEEBDRDRDEZZEEEDRR===S
— 0000000 R —
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